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BAB III 

DATA HADIS  PEMUNGGUTAN BIAYA BELAJAR ALQURAN 

A. Biografi tentang Imam Bukha>ri> (194-256 H) 

Imam Bukha>ri>  adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Isma`il ibn Ibrahim 

ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ja`fiy al-Bukhari. Lahir pada hari Jum`at, 

tanggal 13 Syawal tahun 194 H (810 M)1 di kota Bukhara2. Mulai menuntut ilmu 

sejak berusia dini (tahun 205 H). Saat masih kecil, beliau telah menghafal 

beberapa karya ulama. Beliau berguru kepada guru-guru di negeri itu. Kemudian 

pergi bersama ibu dan saudaranya ke Hijaz untuk beribadah haji, pada tahun 210 

H. kemudian bermukim di madinah , lalu menyusun at-Tari>kh al-Kabi>r, dan 

selalu berdekatan dengan makam Nabi SAW. Beliau menambahi karya itu 

sebanyak dua kali pada akhir-akhir hayatnya 

Muhammad bin Abi Hatim Warraq al-Bukhari menceritakan, Aku 

mendengar Bukhari mengatakan, “Aku mendapatkan ilham untuk menghafal 

hadis ketika aku masih berada di sekolah baca tulis (kuttab).” Aku berkata 

kepadanya, “Berapakah umurmu ketika itu?” Dia menjawab, “Sepuluh tahun atau 

kurang dari itu. Kemudian setelah lulus dari Kuttab, aku pun bolak-balik 

menghadiri majelis hadisnya Ad-Dakhili dan ulama hadis lainnya. Suatu hari 

tatkala membacakan hadis dihadapan orang-orang Ad-Dakhili mengatakan, 

‘Sufyan meriwayatkan dari Abu Zubair dari Ibrahim.’ Maka aku katakan 

                                                        
1Muhammad Ajjaj al Khatib, Us}ul al Hadit} Ulumuh wa Mustalahuh (Damaskus: Dar al 

Fikr, 1975), 309 
2Bukhara adalah suatu kota di Uzbekistan, Pecahan Uni Sovyet, yang merupakan 

simpang jalan antara Rusia, Persia, India dan Tiongkok. 
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kepadanya, ‘Sesungguhnya Abu Zubair tidak meriwayatkan dari Ibrahim.’ Maka 

dia pun menghardikku, lalu aku berkata kepadanya, ‘Rujuklah kepada sumber 

aslinya, jika kamu punya.’ Kemudian dia pun masuk dan melihat kitabnya lantas 

kembali dan berkata, ‘Bagaimana kamu bisa tahu wahai anak muda?’ Aku 

menjawab, ‘Dia adalah Az Zubair (bukan Abu Zubair). Nama aslinya Ibnu Adi 

yang meriwayatkan hadis dari Ibrahim.’ Kemudian dia pun mengambil pena dan 

membenarkan catatannya. Dan dia pun berkata kepadaku, ‘Kamu benar’. 

Menanggapi cerita tersebut, Bukhari ini Warraq berkata, “Biasa, itulah sifat 

manusia. Ketika membantahnya umurmu berapa?” Bukhari menjawab, “Sebelas 

tahun3.”  

Hasyid bin Isma’il menceritakan: Dahulu Bukhari biasa ikut bersama kami 

bolak-balik menghadiri pelajaran para ulama di Bas}rah, pada saat itu dia masih 

kecil. Dia tidak pernah mencatat, sampai-sampai berlalu beberapa hari lamanya. 

Setelah 6 hari berlalu kami pun mencela kelakuannya. Menanggapi hal itu dia 

mengatakan, “Kalian merasa memiliki lebih banyak hadis daripada aku. Cobalah 

kalian tunjukkan kepadaku hadis-hadis yang telah kalian tulis.” Maka kami pun 

mengeluarkan catatan-catatan hadis tersebut. Lalu ternyata dia menambahkan 

hadis yang lain lagi sebanyak lima belas ribu hadis. Dia membacakan hadis-hadis 

itu semua dengan ingatan (di luar kepala), sampai-sampai kami pun akhirnya 

harus membetulkan catatan-catatan kami yang salah dengan berpedoman kepada 

hafalannya4.  

                                                        
3Ibn Hajar a>l-Asqolani, Hadyu sa>ri> Muqadimah Fath} Ba>ri>, (Bairut: Da>r al-Fikr, T.Th) 

640. 
4 Ibid, 641. 
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Muhammad bin Al Azhar As Sijistani rahimahullah menceritakan: Dahulu 

aku ikut hadir dalam majelis Sulaiman bin Harb sedangkan Bukhari juga ikut 

bersama kami. Dia hanya mendengarkan dan tidak mencatat. Ada orang yang 

bertanya kepada sebagian orang yang hadir ketika itu, “Mengapa dia tidak 

mencatat?” Maka orang itu pun menjawab, “Dia akan kembali ke Bukhara dan 

menulisnya berdasarkan hafalannya.”  

Suatu ketika Bukhari rahimahullah datang ke Baghdad. Para ulama hadis 

yang ada di sana mendengar kedatangannya dan ingin menguji kekuatan 

hafalannya. Mereka pun mempersiapkan seratus buah hadis yang telah dibolak-

balikkan isi hadis dan sanadnya, matan yang satu ditukar dengan matan yang 

lain, sanad yang satu ditukar dengan sanad yang lain. Kemudian seratus hadis ini 

dibagi kepada 10 orang yang masing-masing bertugas menanyakan 10 hadis yang 

berbeda kepada Bukhari. Setiap kali salah seorang di antara mereka menanyakan 

kepadanya tentang hadis yang mereka bawakan, maka Bukhari menjawab dengan 

jawaban yang sama, “Aku tidak mengetahuinya.” Setelah sepuluh orang ini 

selesai, maka gantian Bukhari yang berkata kepada 10 orang tersebut satu 

persatu, “Adapun hadis yang kamu bawakan bunyinya demikian. Namun hadis 

yang benar adalah demikian.” Hal itu beliau lakukan kepada sepuluh orang 

tersebut. Semua sanad dan matan hadis beliau kembalikan kepada tempatnya 

masing-masing dan beliau mampu mengulangi hadis yang telah dibolak-balikkan 

itu hanya dengan sekali dengar. Sehingga para ulama pun mengakui kehebatan 

hafalan Bukhari dan tingginya kedudukan beliau5. 

                                                        
5Ibid, 652  
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Muhammad bin Hamdawaih rahimahullah menceritakan: Aku pernah 

mendengar Bukhari mengatakan, “Aku hafal seratus ribu hadis s}ah}i>h}.” 

Bukhari rahimahullah mengatakan, “Aku menyusun kitab Al-Jami’ (S}ah}i>h} 

Bukhari, pent) ini dari enam ratus ribu hadis yang telah aku dapatkan dalam 

waktu enam belas tahun dan aku akan menjadikannya sebagai hujjah antara 

diriku dengan Allah6.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menuturkan bahwa apabila Bukhari 

membaca Al-Qur’an maka hati, pandangan, dan pendengarannya sibuk 

menikmati bacaannya, dia memikirkan perumpamaan-perumpamaan yang 

terdapat di dalamnya, dan mengetahui hukum halal dan haramnya. 

Pada akhir hayatnya, Imam Bukhari keluar menuju Khartank, suatu tempat 

berjarak dua farsakh dari Samarqand. Di sanalah beliau wafat pada malam selasa  

tanggal 30 Ramadhan 256 H (870 M) dalam usia 62 tahun kurang 13 hari.7 

 

B. Kitab S}ah}ih} al-Bukha>ri>. 

Imam Bukhari meninggalkan sekitar  dua puluh karya bidang hadis. Ilmu-

ilmunya dan tokoh-tokohnya serta ilmu-ilmu ke-Islaman lainnya. Yang 

terpopuler adalah Al-Ja>mi’ as}-S}ah}i>h} al-Musnad al-Mukhtas}a>r min umu>r 

Rasu>lilla>h SAW. Wa Sunanihi Wa Ayya>mihi  yang lebih dikenal dengan sebutan 

S}ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

                                                        
6Ibid, 654  
7Muhammad Àlwi al-Maliki, Qowaidul Asasiyah Fi Ilmi Musthalakhil Hadits, terj. 

M.Fadlil sàid an-Nadwi (Surabaya: al-Hidayah, 2007), 130 
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Latar belakang penulisan S}ah}i>h} Bukhari menurut Dzulmani terdapat 

beberapa fakta, pertama suatu ketika Imam Bukhari bermimpi bertemu Nabi 

SAW, ketika itu, aku seolah-olah berdiri di hadapan beliau untuk menjaganya 

sambil memgang kipas. Kemudian aku tanyakan mimpi itu pada sebagian ahli 

ta’bir. Mereka menjelaskan bahwa aku akan mengikis habis kebohongan dari 

hadits Rasulullah SAW. Mimpi inilah yang mendorongku untuk menulis S}ah}i>h} 

Bukhari. Kedua, wasiat gurunya Ishaq bin Rahawaih: hendaklah kamu menyusun 

kitab hadits yang khusus berisi sunah Rasul yang s}ah}i>h}8. 

S}ah}i>h} Bukhari dianggap sebagai karya pertama yang memuat hadis s}ah}i>h} 

saja. Ibnu Shalah menetapkan bahwa bilangan hadis Al-Bukhariy yang tidak 

berulang-ulang ada 4000 buah hadis. Hitungan Ibnu S}ala>h} ini diikuti An-

Nawawiy.9 Al-Hafidh berkata, “ Mereka menetapkan demikian karena bertaklid 

terhadap Al-Hamawiy. Sesudah saya hitung baik-baik dengan cermat bahwa 

jumlah hadis al-Bukhari beserta yang berulang-ulang, selain dari hadis mu`allaq 

dan mutabi` ada 7397 buah hadis dan yang tidak berulang-ulang ada 2602 buah. 

Jumlah yang mu`allaq ada 1341 buah. Jumlah yang mutabi` ada 344 buah. Jumlah 

seluruhnya 9082 hadis. Kedalam hitungan ini tidak masuk hadis-hadis mauquf 

dan hadis-hadis maqthu`. Al-Bukhari membagi kitabnya kedalam 97 kitab, 4550 

bab”.10 

 

                                                        
8 Dhulmani,  Mengenal Kitab (Yokyakarta: Insan Madani, 2008) 47-48. 
9 Menurut perhitungan Ibn Salah, dikutip oleh Abd al Muhsin Ibn Hamad al Abbad, 

Isyruna Hadisan min Shahih Bukhari (Madinah: al Salafiyah, 1980), 15 
10 Menurut Hasbi ash Shiddieqy bab-nya berjumlah 3521. Pokok-Pokok Ilmu Diroyah 

Hadis, jilid I (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 208-211 
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C. Biografi Abu> Da>wud  

Nama lengkap Abu> Da>wud adalah Sulaiman Ibn al-Ash’as Ibn Ishaq Ibn 

Basyi>r Ibn Shidad Ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. Lahir  pada tahun 202 H atau 817 

M di Sijistan, suatu daerah yang terletak di Basrah.11 Abu> Da>wud lahir Bertepatan 

masa dinasti ‘Abasiyah yang dijabat oleh khalifah al-Ma’mun. Azdiy adalah 

sebuah suku besar di Yaman yang merupakan bakal tunas imigrasi kekota Yasrib 

(Madinah ) dan merupakan inti kelompok al-Ansor ( penerima ) di Madinah.  

Sedangkan kata al-Sijistani memberikan tanda bahwa beliau berasal dari 

daerah tersebut yaitu daerah terkenal di India bagian selatan, akan tetapi ada yang 

berpendapat (Ibn al-Sabki dan Ibn Hallikan) itu merupakan nama daerah di 

Yaman dan ada yang berpendapat bahwa Sijistani adalah area yang terletak antara 

Iran dan Afganistan (Kabul).12 

Abu> Da>wud terlahir di tengah-tengah keluarga yang agamis, orang tuanya 

tergolong hamba yang patuh menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

laranganNya. Sejak kecil Abu> Da>wud telah dikenalkan kepada ilmu keislaman 

yang sangat kaya. Kedua orang tuanya mendidik dan mengarahkan Abu> Da>wud  

agar menjadi tokoh yang intelektual Islam yang disegani.13  

Disamping itu Abu> Da>wud  juga diperkenalkan kepada hadis Nabi, 

sehingga ia pun tertarik untuk mengaji dan mendalaminya, kegandrungannya 

untuk menelaah dan mengaji hadis begitu menggelora. Berbagai ilmu hadis pun 

dikuasai dengan baik. Ia hafal banyak hadis dan juga rajin megoleksinya. hampir 

                                                        
11Zainul Arifin, Study Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 113. 
12Al-Mabarakfuri, Muqaddimah Tuhfat al-Ahwadi (Bairut: Dar Kutub al-‘Alamiah, 

1990), 104. 
 13Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab...,102. 



52 
 

semua guru besar hadis dinegrinya ia datangi. Melalui anjangsana kepada para 

guru hadis disana, ia dapat mendengar langsung penyampaian hadis dari mereka. 

Tidak jarang ia membacakan sebuah hadis dibawah arah mereka. Disamping itu, 

masih banyak lagi tata cara mendapatkan hadis yang ia lakukan kepada para 

gurunya. Masa perkenalan dan pendalaman terhadap hadis di negerinya terhitung 

cukup lama. Mulai balig sampai berusia 19 tahun. Hingga usia tersebut, ia hanya 

belajar kepada para guru hadis dinegerinya. Baru ketika berusia kurang lebih 20 

tahun, ia berkelana ke Bagdad. Hal ini dapat diketahui dari keberadaanya disana 

pada tahun 221 H.14 

Setelah dewasa, ia melakukan rihlah keilmuan dengan baik serius untuk 

mempelajari hadis. Ia berpetualang ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Semenajung 

Arab, Kurosan, Naisabur dan Basrah. Pengembaraanya yang sangat panjang dan 

melelahkan ini ternyata membuahkan hasil yang sangat luar biasa. Melalui rihlah 

keilmuan inilah Abu> Da>wud  mendapakan hadis yag sangat banyak untuk 

dijadikan referensi dalam penyusunan kitab sunannya.15 

Abu> Da>wud  berhasil meraih gelar sebagai mahaguru hadis dikampung 

halamannya, Basrah. Namanya begitu harum dan darajatnya semakin naik, semua 

penduduk Basrah kenal akan kemuliaannya. Merekapun  berbondong-bondong 

belajar hadis kepadannya.16 Para ulama’ sangat menghormati kemampunnya, 

’ada>lah, kejujuran dan ketakwaan beliau yang luar biasa. Abu> Da>wud  tidak hanya 

sebagai seorang prawi, pengumpul dan penyusun hadis, tetapi juga seorang ahli 

                                                        
14Ibid., 102. 

 15Ibid., 103. 
 16Ibid., 104. 
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hukum yang handal dan kritikus hadis yang baik.17 Meski demikian Allah lebih 

mencintai Abu> Da>wud . akhirnya, beliau pun dipanggil ke haribaanNya pada 

tahun 275 H dalam usiannya yang ke-73 tahun tepat pada tanggal 16 syawal 275 

di Basrah.18  

1. Guru dan Muridnya 

Seorang ulama’ besar tentu biasanya juga seorang murid dari sekian 

banyak guru. Melalui banyak guru itulah ia memperoleh ilmu yang banyak pula. 

Adapun guru Sunan Abu> Da>wud  adalah:19 

a) Ahmad bin Hambal 

b) Al-Qona’bi 

c) Abu Amar al-Darir 

d) Muslim bin Ibrahim 

e) Abdullah bin Raja’ 

f) Abdul Walid ath-Thayalisi 

Imam Abu> Da>wud  juga mengajarkan hadisnya kepada orang yang 

belajar kepadanya. Murid-murid yang belajar dan meriwayatkan hadis darinya 

adalah juga ulama’ hadis terkemuka, antara lain:20 

a) Abu Isa al-Tirmidzi 

b) Abu Abdurrahman an-Nasa’i 

c) Abu Awana 

d) Abu Said al-Lu’lu’i 
                                                        
 17Muhammad Musthofa Azami, Metodologi Kritik Hadis ( Bandung: Hidayah, 1997), 
154. 
 18Dhulmani,  Mengenal Kitab…, 106 

19 Ibnu Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis  (Sidoarjo: Mashun, 2008), 209. 
20Ibid., 210.  
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e) Abu Bakar bin Dassah 

f) Abu Salim Muhammad bin Said al-Jalwadi 

2. Karya-karyanya 

Adapun kitab-kitab yang telah dihasilkan oleh imam Abu> Da>wud  

diantaranya adalah:21 

a) Sunan Abu> Da>wud 

b) Al-Marasil 

c) Az-Zuhud 

d) Fadhail al-A’mal 

e) Ibtida’u al-Wahyu 

f) Ahbar al-Khawarij 

g) Dala>il an-Nubuwwah 

h) An-Nasikh wa al-Mansukh. 

i) Dll. 

3. Madzhab yang dianut 

Ada yang berpendapat bahwa aliran yang dianut cenderung ke arah 

fiqih madzhab hanabilah (madzhab fiqih Ahmad bin Hambal) karena ia 

merupakan salah satu guru utama sunan Abu> Da>wud  dan juga berkedudukan 

sebagai konsultan dalam proses penyelesaian kitab sunannya. Sedangkan 

menurut Subhi kecenderungan aliran madzhabnya lebih condong ke arah aliran 

                                                        
21Hasjim Abbas, Kondifikasi Hadis Dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya: Fakultas 

Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel, 2003), 64. 
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syafi’i dengan argument ulama’ yang mensyarahi kitab Sunan Abu> Da>wud  

adalah Qutbuddin al-Syafi’i.22 

Menurut al-Zahabiy dan Dr. Muhammda Abu Syuhbah alirannya adalah 

independen (berdiri sendiri-Mujahid murni) mengingat potensi untuk 

melakukannya terbuka lebar karena ciri spesifik umumnya ulama’ 

mutaqaddimin berkemampuan untuk berijtihad. Boleh jadi Abu> Da>wud  

merupakan penganut atau pendukung madzhab salaf yang secara tegas 

menerima dogma ayat atau hadis dan juga loyalitas yang ditunjukkan terhadap 

al-Sunnah serta sikap pasif yang menghindar dari polemik gaya ulama 

mutakallim.23 

 

D. Kitab Sunan Abu> Da>wud  

1. Metode dan Sistematika Penyusunan Kitab Sunan Abu> Da>wud  

Nama Sunan merupakan pemberian langsung Imam Abu> Da>wud  

terhadap koleksi hadis monumental, adalah karya tersiar diantara 19 titel kitab lain 

yang berhasil diselesaikan oleh Abu> Da>wud  al-Sijistani.24  Abu> Da>wud  

menyusun kitabnya  dengan menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan 

persoalan hukum, juga memuat hadis amalan yang terpuji, kisah-kisah, nasihat 

dan adab. Dalam kitabnya, Abu> Da>wud  tidak hanya memasukkan hadis shahi>h 

saja sebagaimana Imam Bukhari dan Imam Muslim, tetapi juga memasukkan 

hadis hasan dan d}a’i>f  yang tidak ditinggal oleh ulama’ hadis. Ketika ia 

                                                        
22Ibid., 63. 
23Ibid., 

 24Ibid., 62. 
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mencantukan hadis d}a’i>f, maka ia pun menjelaskan kelemahan hadis tersebut, 

sehingga pembaca mendapat kejelasan.25 

 Abu> Da>wud  membagi kitab sunan ini dalam beberapa bab, setiap kitab 

berisi sejumlah subbab. Adapun perinciannya adalah 35 bab, 1.871 subbab, dan 

4.800 hadis. Tetapi menurut perhitungan Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, 

jumlahnya sebanyak 5.274 hadis. Perbedaan perhitungan sangatlah wajar, karena 

Abu> Da>wud  sering mencantumkan satu hadis ditempat yang berbeda. Tindakan 

ini diambilnya untuk menjelaskan kandungan hukum dari hadis tersebut. 

Disamping itu ia ingin memperbanyak jalur sanad.26 

Lantaran keistimewaan kitab sunan Abu> Da>wud , banyak para ulama’ 

yang memberikan apresiasi terhadapnya. Salah satu bentuk penghargaan tersebut 

adalah dengan menuliskan syarah dan ihtisar atasnya. Karena itu lahirlah kitab 

syarah yang disusun oleh para ulama’ yang ahli dibidang hadis. Diantara kitab 

syarah tersebut adalah sebagai berikut:27 

a. Ma’alim as-Sunnah 

b. ’Aun al-Ma’bud Syarah Sunan Abu> Da>wud 

c. Mukhtar Sunan Abu> Da>wud 

d. D}a’i>f Sunan Abu> Da>wud  

Cara yang diterima Abu> Da>wud  dalam menulis kitabnya, dapat diketahui 

dari suratnya yang ia kirimkan kepada penduduk mekah atas pertanyaan yang 

diajukan mengenai kitab sunan. Inti dari surat tersebut adalah: 

                                                        
25Ahmad Alimi, Tokoh dan Ulama..., 211. 
26Dhulmani,  Mengenal Kitab…, 108. 
27Azami, Metodologi Kritik…,156. 
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Abu> Da>wud  mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi 

menjadi 4.800 hadis 

1. Ia menghimpun hadis-hadis shahi>h, hasan dan tidak mencantumkan hadis 

yang tidak disepakati ulama’ 

2. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya dan hadis yang 

tidak diberi penjelasan bernilai shahi>h.28 

 

2. Pandangan dan Kritik terhadap Sunan Abu> Da>wud  

 Tidak sedikit komentar para ulama’ terhadap karya monumental Abu> 

Da>wud ini. Ada yang bernada menyanjung, adapula yang mengkritik. Memang 

bisa dimaklumi, lahirnya suatu karya tidak pernah lepas dari pro dan kontra. Ini 

sangat lumrah terjadi di dunia keilmuan.29  

Al-Khattabi berkata, ” ketahuilah kitab sunan Abu> Da>wud adalah sebuah 

kitab mulia mengenai hadis-hadis hukum yang belum pernah suatu kitab disusun 

sepertinya. Para ulama’ menerima dengan baik kitab sunan tersebut. 

Menurut Ibn Qoyyim al-Jauziyah kitab sunan Abu> Da>wud> memiliki 

kedudukan tinggi dalam dunia Islam dan sebagai pemberi keputusan bagi 

perselisian pendapat. kepada kitab itulah orang-orang jujur mengharapkan 

keputusan. 

Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Abu> Da>wud  adalah 

orang pertama yang menyusun kitab hadis tentang hukum. dapat dikatakan bahwa 

Abu> Da>wud  adalah seorang mujahid. Oleh sebab irtu kitabnya menjadi penengah 

                                                        
28Ibid., 115. 

 29Dzulmani, Mengenal Kitab..., 110. 
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diantara fuqoha’ yang berlainan mazhab. Tak kurang dari itu, Ibn al-Arabi pun 

mengatakan, ” apabila seseorang sudah memiliki kitabullah dan kitab sunan Abu> 

Da>wud, maka ia tidak lagi memerlukan kitab lainnya.”30 

Disamping penilaian positif yang diberikan sebagian ulama’ atas kitab 

sunan Abu> Da>wud, ada juga sebagian ulama’ lain yang mengkritik hadis-hadis 

yang termaktub di dalamnya. Misalnya, Ibnu al-Jauzi, seorang tokoh hadis yang 

masyhu>r. Dalam penelitiannya ia menemukan hadis-hadis palsu dalam kitab sunan 

Abu> Da>wud. Jumlah hadis dalam kitab sunan Abu> Da>wud yang di vonis palsu 

oleh Ibn al-Jauzi sebanyak sembilan buah. Namun, kritik tersebut disanggah oleh 

Jalaluddin as-Suyuti dalam kitabnya  yang berjudul al-La’ali al-Masnu>’ah fi 

Abahis al-Maudu>’ah.31 Dan Ali Bin Muhammad bin Irak al-Kunani dalam 

kitabnya tanjih al-Syari’ah al-Maudhu>’ah. Dalam kitab tersebut dijelaskkan 

kembali hadis-hadis yang di kritik oleh ibn al-Jauzi.32   

Banyak penilaian ulama’  yang ditujukan kepada sunan Abu> Da>wud , karena 

disamping keunggulan yang dimiliki, sunan Abu> Da>wud  juga memiliki 

kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulanya itu sendiri, yaitu ketika ia 

membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu menjadi kitab yang tidak 

lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak termasuk dalam 

kitab ini. Jadi pengakuan ulama’ terhadapnya sebagai kitab standar bagi mujahid, 

ini hanya berlaku pada bidang hukum tidak pada lainnya. Kritik hadis tersebut 

                                                        
 30Ibid., 111. 
 31Ibid., 112. 
 32Ibid., 101.  
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tidak mempengaruhi ribuan hadis yang terdapat pada sunan Abu> Da>wud, sebab 

hadis-hadis yang di kritik itu hanya sedikit sekali.33 

 

E. Hadits-hadits yang Memperbolehkan Pemunggutan Biaya Belajar Alquran 

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab pendahuluan, bahwa 

dalam studi ini hanya membatasi pada bab pemunggutan biaya belajar Alquran 

dengan mengambil dua hadis yang kontradiktif  diriwayatkan oleh imam Bukho>ri 

yaitu, sebagai berikut: 

نيِ سِيدَ  ا حَدَّثَ ثَـنَ ، حَدَّ ِيُّ اهِل َ مَّدٍ الب و محَُ ُ ضَارِبٍ أبَ نُ مُ ْ وسُفُ  -انُ ب ُ َصْرِيُّ هُوَ صَدُوقٌ ي شَرٍ الب عْ و مَ ُ أبَ
ْكَةَ، عَنِ  ي لَ نِ أَبيِ مُ ْ ِكٍ، عَنِ اب ال و مَ ُ نُ الأَخْنَسِ أَب ْ دُ اللَّهِ ب ْ ي بـَ نيِ عُ ، قَالَ: حَدَّثَ ُ رَّاء زِيدَ البـَ َ نُ ي ْ نِ ب ْ اب

ضَ  عَبَّاسٍ: أَنَّ  رَ عَ ، فـَ يمٌ ِ دِيغٌ أوَْ سَل يهِمْ لَ ِ ، ف اءٍ َ رُّوا بمِ سَلَّمَ مَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ َصْحَابِ النَّبيِِّ صَلَّى االله نْ أ ا مِ فَرً نـَ
ا، فَانْطَ  يمً ِ ا أوَْ سَل دِيغً جُلاً لَ اءِ رَ َ اقٍ، إِنَّ فيِ الم نْ رَ يكُمْ مِ ِ قَالَ: هَلْ ف ، فـَ اءِ َ نْ أَهْلِ الم جُلٌ مِ قَ لهَُمْ رَ لَ

ِكَ رَ  ل ، فَكَرِهُوا ذَ َ بِالشَّاءِ إِلىَ أَصْحَابِهِ أَ، فَجَاء رَ بـَ ، فـَ ى شَاءٍ ابِ عَلَ ةِ الكِتَ َ أَ بِفَاتحِ قَرَ ، فـَ مْ نـْهُ جُلٌ مِ
ى   ، أَخَذَ عَلَ سُولَ اللَّهِ ا رَ َ وا: ي قَالُ دِينَةَ، فـَ َ وا الم ا، حَتىَّ قَدِمُ ابِ اللَّهِ أَجْرً تَ ى كِ قَالوُا: أَخَذْتَ عَلَ وَ

ا تَ : كِ سَلَّمَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى االله ا، فـَقَالَ رَ ابُ «بِ اللَّهِ أَجْرً تَ ا كِ هِ أَجْرً ْ ي ا أَخَذْتمُْ عَلَ إِنَّ أَحَقَّ مَ
 »اللَّهِ 

Telah meriwayatkan kepadaku Sidan bin mudhorib telah merceritakan kepada 
kami Yusuf bin Yazid Ubaidillah bin  al-Akhnas  dari Ibn Abi Malikah dari Ibn 
Abbas: bahwasanya sekelompok sahabat Nabi SAW lewat bertemu suku Ma yang 
di antara mereka terdapat seorang yang tersengat kalajengking atau sehat, 
kemudian seseorang dari penduduk al-Ma menawarkan kepada sekelompok sahabat 
Nabi seraya berkata: apakah di antara kalian ada yang bisa meruqyah, karena di 
masyarakat kami terdapat orang yang tersengat kalajengking atau sehat, kemudian 
salah seorang sahabat mendatanginya dan membacakan surat al-fatih}ah pada 
sesuatu, Allah menganugerahkan kesembuhan, kemudian sahabat yang telah 
meruqyah datang kepada sahabat-sahabatnya dengan membawa sesuatu, sahabat 
lainnya merasa risih seraya berkata: kamu mengambil upah dari kitab Allah 
sesampainya di Madinah, para sahabat bertanya wahai Rasulullah ia memunggut 
upah dari kitab Allah kemudian Rasulullah menjawab: yang paling berhak 
mendapatkan upah adalah kitab Allah. 

 
 

                                                        
 33Arifin., Studi Hadis…, 117. 
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F. Hadis Pendukung 

Sebelum melakukan takhri>j al-hadi>th, perlu diketahui bahwa penulis akan 

menampilkan pendukung hadis yang hanya dibatasi pada kutub al-sittah saja 

dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik. Kemudian untuk 

mengetahui siapa saja para imam ahli hadis (kutub al-sittah) yang mengeluarkan 

hadis ini dan di kitab (kutub al-sittah) apa saja hadis ini dimuat, maka penulis 

melakukan takhri>j al-hadi>th dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras} Li 

Alfa>d}i al-Hadit} al-Nabawy dan CD Maktabah Syamilah. Penulis mencari dan 

menelusurinya dengan menggunakan  lafad} atau kata kunci  Ajron  ًأجرا   maka 

ditemukan dalam kitab Al-Jami al-S}ah}i>h} li al-Bukha>ri>, kita>b Ija>rah, ba>b ma yut}a 

fi ruqyah al-‘Arab dan kita>b T}ib ba>b shart} fi ruqyah bi qat}i min al-ghanam34 

Dan ladi>ghon  َدِیغًا  pada hadis pertama maka ditemukan dalam kitab ل

antara lain: 

1. Sunan Ibn Majah, kita>b Tija>ra>t, bab ajr ruqyah 

2. Al-Jami al-S}ah}i>h} li Muslim, kita>b Sala>m, bab jawaz akhdzi ujrah ala ta’li>m 

Alquran. 

3. Sunan Abu> Da>wud, kita>b Buyu>’, bab kasbi al-thiba dan kitab Thib bab kaifa 

ruqyah 

4. Sunan al-Turmudzi, kita>b Thib, bab ma ja ja>a ala’ akhdi ajri al-ta’wi>dhi. 

5. Musnad Imam Ahmad, jilid 3, no 10 dan 44.35 

a. S}ah}i>h} al-Bukho>ri> 
                                                        

34 Arnold Jon Wensick, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fazh Al-Hadits Al-Nabawy, Juz 1 
(Lieden: Ej, Brill, 1962), 20. 

35 Ibid, juz 6, 111. 
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عطى في  ُ ةِ على أحياءِ العربِ بفاتحةِ الكتابباب ما ي ْ  الرُّقي
اسٍ عنِ النبيِّ صلى االله عليه وسلّم:  ّ   .«أحقُّ ما أخَذْتم عليهِ أجراً كتابُ االله«وقال ابنُ عب

َ أجرَ  َكم: لم أسمعْ أحداً كرِه ه. وقال الح قبلْ َ ي عطى شيئاً فلْ ُ َشترِطُ المعلِّم، إِلاّ أن ي وقال الشَّعبيُّ : لاي
رَ ابنُ سِيرين بأجر القَسّامِ بأساً المعلّم َ . ولم يـ  .. وأعطَى الحسنُ دراهمَ عشَرةً

صِ  طونَ على الخَرْ عْ ُ ُكْمِ، وكانوا يـ  36.وقال: كان يقالُ السُّحتُ الرَّشْوةُ في الح
نَمِ  نَ الغَ ةِ بِقَطِيعٍ مِ َ ي طِ فيِ الرُّقـْ ابُ الشَّرْ َ  ب

ا - ثَـنَ انِ، حَدَّ مَ و النُّـعْ ُ ا أبَ ُ حَدَّثَـنَ يدٍ رَضِيَ اللَّه وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ ُ انَةَ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَنْ أَبيِ الم و عَوَ ُ أبَ
 َ وهَا، حَتىَّ نـ ةٍ سَافـَرُ سَلَّمَ فيِ سَفْرَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ نْ أَصْحَابِ النَّبيِِّ صَلَّى االله قَ نـَفَرٌ مِ َلَ ، قَالَ: انْط ُ ى عَنْه وا عَلَ لُ زَ

اءِ ا َ نْ أَحْي ُ بِكُلِّ حَيٍّ مِ ه ا لَ وْ َ ، فَسَع يِّ َ ِكَ الح ل دِغَ سَيِّدُ ذَ لُ ، فـَ ُضَيِّـفُوهُمْ ا أَنْ ي وْ َ رَبِ، فَاسْتَضَافُوهُمْ فَأَبـ لعَ
َكُ  ُ أَنْ ي لَّه عَ لوُا، لَ تُمْ هَؤُلاَءِ الرَّهْطَ الَّذِينَ نـَزَ ْ ي وْ أتَـَ : لَ مْ ضُهُ عْ َ قَالَ بـ ، فـَ ٌ ُ شَيْء ه ُ فَع نـْ َ ءٍ لاَ يـ ضِ شَيْ عْ َ هِمْ ونَ عِنْدَ بـ

 ُ فَع نـْ َ ءٍ لاَ يـ ُ بِكُلِّ شَيْ ه ا لَ نَ يـْ َ سَع ا الرَّهْطُ إِنَّ سَيِّدَنَا لدُِغَ، وَ ا أيَُّـهَ َ وا: ي ، فـَقَالُ هُمْ ، فَأَتـَوْ ٌ ء لْ عِنْدَ شَيْ ، فـَهَ ُ ه
قَ  اللَّهِ لَ كِنْ وَ لَ ِي، وَ ق اللَّهِ إِنيِّ لأََرْ ، وَ مْ : نـَعَ مْ ضُهُ عْ َ قَالَ بـ ؟ فـَ ءٍ نْ شَيْ نْكُمْ مِ مِ مْ أَحَدٍ   لَ اكُمْ فـَ دِ اسْتَضَفْنَ

نَمِ، فَانْطَ  نَ الغَ ى قَطِيعٍ مِ وهُمْ عَلَ لاً، فَصَالحَُ ا جُعْ نَ وا لَ لُ عَ كُمْ حَتىَّ تجَْ اقٍ لَ ا أنََا بِرَ لُ تُضَيِّـفُونَا، فَمَ تْفِ َ قَ يـ لَ
نْ عِقَا َا نُشِطَ مِ مِينَ فَكَأَنمَّ الَ لَّهِ رَبِّ العَ ِ دُ ل مْ َ أُ: الح قْرَ َ يـ ، وَ هِ ْ ي ، قَالَ: عَلَ ةٌ َ ب لَ ا بِهِ قـَ مَ قَ يمَْشِي وَ لَ لٍ، فَانْطَ

وا لُ فْعَ قَى: لاَ تـَ قَالَ الَّذِي رَ وا، فـَ : اقْسِمُ مْ ضُهُ عْ َ قَالَ بـ ، فـَ هِ ْ ي وهُمْ عَلَ مُ الَّذِي صَالحَُ هُ لَ هُمْ جُعْ وْ فـَ حَتىَّ  فَأوَْ
ُ الَّ  ه ذْكُرَ لَ نَ سَلَّمَ فـَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ َ النَّبيَِّ صَلَّى االله سُولِ اللَّهِ صَلَّى نَأْتيِ ى رَ وا عَلَ قَدِمُ نَا، فـَ رُ أْمُ َ ا ي رَ مَ نْظُ نـَ ذِي كَانَ، فـَ

، فـَقَالَ:  ُ ه وا لَ سَلَّمَ فَذكََرُ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ ةٌ «االله َ ي قـْ ا رُ دْرِيكَ أنََّـهَ ُ ا ي مَ وا «، ثمَُّ قَالَ: » وَ ُ اضْرِب وا، وَ ، اقْسِمُ تُمْ ْ قَدْ أَصَب
ا مً كُمْ سَهْ عَ ا فَضَحِكَ رَ » ليِ مَ ةُ: حَدَّثَـنَ َ ب قَالَ شُعْ : وَ دِ اللَّهِ ْ و عَب ُ ، قَالَ أبَ سَلَّمَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى االله

ذَا َ وَكِّلِ،ِ  تـَ ُ ا الم َ تُ أبَ عْ و بِشْرٍ، سمَِ ُ  37أبَ
ةُ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَ - َ ب ا شُعْ ثَـنَ ، حَدَّ نْدَرٌ ا غُ َشَّارٍ، حَدَّثَـنَ ْنُ ب دُ ب نيِ محَُمَّ يدٍ حَدَّثَ وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ ُ نْ أَبيِ الم

 ُ نْه ُ عَ   38الخُدْرِيِّ رَضِيَ اللَّه
وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ - تـَ ُ نْ أَبيِ الم انَةَ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَ و عَوَ ُ ا أبَ ثَـنَ ، حَدَّ يلَ اعِ نُ إِسمَْ ْ وسَى ب ا مُ  39يدٍ،حَدَّثَـنَ

b. S}ah}i>h} Muslim 

                                                        
36 Muhammad bin Ismail, S}ah}i>h} al-Bukho>ri>, (Bairu>t: Da>r al-Ikhya>’ tura>th al-‘arabi, t.t) 

Vol 2, 794. 
37Ibid, juz 3, 92.  
38 Ibid, juz 7, 131 
39 Ibid, juz 7, 133 
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 ْ َكْرِ ب و ب ُ ا أبَ ثَـنَ حَدَّ نِ وَ ْ مَّدِ ب نْ محَُ انَ، عَ نُ حَسَّ ْ نَا هِشَامُ ب رَ ونَ، أَخْبـَ ْنُ هَارُ زِيدُ ب َ ا ي ثَـنَ ةَ، حَدَّ َ ب ْ نُ أَبيِ شَي
رَ  ا امْ نَ تـْ نْزلاًِ، فَأَتـَ ا مَ نَ لْ ، قَالَ: نـَزَ يدٍ الخُْدْرِيِّ ، عَنْ أَبيِ سَعِ نِ سِيرِينَ ْ دِ ب َ ب عْ ، عَنْ أَخِيهِ مَ قَالَتْ: إِنَّ سِيرِينَ أَةٌ فـَ

َ سَ  ي قـْ ُ يحُْسِنُ رُ نُّه ا كُنَّا نَظُ نَّا، مَ ا رَجُلٌ مِ هَ عَ قَامَ مَ اقٍ؟ فـَ نْ رَ يكُمْ مِ ِ لْ ف دِغَ، فـَهَ ، لُ يمٌ ِ يِّ سَل ُ يِّدَ الحَْ قَاه رَ ةً، فـَ
ةً؟  َ ي قـْ ا: أَكُنْتَ تحُْسِنُ رُ نَ قُلْ ا، فـَ نً بـَ نَا لَ سَقَوْ ا، وَ ُ غَنَمً ه أَ، فَأَعْطَوْ رَ بـَ تَابِ فـَ ةِ الْكِ َ ُ إِلاَّ بِفَاتحِ ه تُ ْ ي قـَ ا رَ فـَقَالَ: مَ

يـْ  ، فَأَتـَ سَلَّمَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ َ النَّبيَِّ صَلَّى االله تُ: لاَ تحَُرِّكُوهَا حَتىَّ نَأْتيِ قُلْ ابِ قَالَ فـَ تَ ةِ الْكِ َ ُ بِفَاتحِ ا النَّبيَِّ صَلَّى االله نَ
قَالَ:  ، فـَ ُ ه ِكَ لَ ل نَا ذَ سَلَّمَ فَذَكَرْ هِ وَ ْ ي دْرِيهِ «عَلَ ُ ا كَانَ ي كُمْ  مَ عَ مٍ مَ وا ليِ بِسَهْ ُ اضْرِب وا وَ ؟ اقْسِمُ ةٌ َ ي قـْ ا رُ  40»أنََّـهَ

c. Sunan al-Turmudzi 

يد  ةَ عن أَبيِ سَعِ اسٍ عن أَبيِ نَضْرَ َ ي فَرِ بنِ إِ شِ عن جَعْ ةَ ، عن الأَعْمَ َ اوِي عَ و مُ ُ حَدَّثنا هَنَّادٌ ، حدثنا أبَ
ا«قال ،:  لنَ زَ نـَ سُولُ االله في سَرِيَّةٍ فـَ ا رَ ثنَ عَ َ نَا  بـ دِغَ سَيِّدُهُم فَأَتـَوْ لُ ونَا، فـَ قْرُ َ رَى فلم يـ اهُمْ القِ مٍ فَسَألَنَ بِقَوْ

وا ، قالُ طوُنَا غَنَماً ه حتى تـُعْ يِ ِ ق كِنْ لاَ أَرْ لَ م أنََا، وَ تُ: نـَعَ لْ بِ؟ قـُ قْرَ نَ العَ ي مِ ِ ق رْ َ نْ يـ يكُم مَ ِ : فقالوُا: هَلْ ف
نَ  لْ قَبِ ِينَ شَاةً فـَ طِيكُمْ ثَلاَث عْ نَّا نـُ ضَ فَإِ رَ َ نَم. قَالَ: فـَع ا الغَ ضْنَ َ ب رَّاتٍ فـَبرَأَ وقـَ عَ مَ ْ دَ الله سَب مْ ه الحَْ يِ أْتُ عَلَ قَرَ ا، فـَ

تُ  هِ ذكََرْ ْ ي ا عَلَ نَ ا قَدِمْ مَّ لَ سُولَ االله، قالَ: فـَ أْتُوا رَ وا حتى تَ جَلُ عْ ا لاَ تـَ نَ قُلْ ، فـَ ٌ ء يْ ا شَ نـْهَ ا مِ ُ الذي  في أنَـْفُسِنَ ه لَ
ا عَ  مَ تُ، قالَ: وَ عْ مٍ صَنـَ كُمْ بِسَهْ عَ وا لي مَ ُ اضْرِب نَمَ وَ ضُوا الغَ ؟ اقْبِ ةٌ ْ ي قـَ ا رُ تَ أنََّـهَ مْ ِ  . «ل

يسَى: هذا حديثٌ حسنٌ   .قال أبو عِ
يمِ ال ِ ل عْ أْخُذَ على تـَ َ لِّمِ أَنْ ي َ ع لمُ ِ عِيُّ ل ِ ةَ. ورَخَّصَ الشَّاف َ ع ِكِ بنِ قُطَ ال نْذِرُ بنُ مَ ُ ُ الم ه ةَ اسمُْ آنِ أَجْراً وأبو نَضْرَ قُرْ

دِيثِ وجَعفر بن إِياس هو جعفر بن أبي وحشية ،  َ ذا الح احْتَجَّ  َشْترَِطَ على ذلكَ، وَ ُ أَنْ ي ه ى لَ رَ ُ ويـ
وَكِّلِ  تـَ ُ احِدٍ عن أَبيِ بشْر هذا الحديث عن أَبيِ الم رُ وَ غَيـْ انَةَ وهِشَامِ وَ و عَوَ ُ أَب ةُ وَ َ ب وَى شُعْ وهو أبو بشرٍ. ورَ

يدٍ عن النبي  41. عن أَبيِ سَعِ
d. Abu Dawud 

يدٍ الخُْدْرِيِّ - وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ مُ انَةَ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَنْ أَبيِ الْ وَ و عَ ُ ا أبَ ثَـنَ دَّ سَدَّدٌ، حَ ا مُ ا حَدَّثَـنَ هْطً ، أَنَّ رَ
وهَا  رُ ةٍ سَافـَ قُوا فيِ سَفْرَ لَ سَلَّمَ انْطَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولِ اللَّهِ صَلَّى االله نْ أَصْحَابِ رَ بِ مِ رَ اءِ الْعَ َ نْ أَحْي يٍّ مِ وا بحَِ لُ زَ نـَ فـَ

 َ ءٍ لاَ يـ ُ بِكُلِّ شَيْ ه ا لَ ِكَ الحَْيِّ فَشَفَوْ ل دِغَ سَيِّدُ ذَ لُ ، قَالَ: فـَ فُوهُمْ ُضَيِّـ ا أَنْ ي وْ ، فَاسْتَضَافُوهُمْ فَأَبـَ ٌ ء ُ شَيْ ه ُ فَع نـْ
تُمْ هَؤُلاَءِ الرَّهْطَ الَّذِينَ نـَزَ  ْ ي وْ أتَـَ : لَ مْ ضُهُ عْ َ قَالَ بـ فَعُ فـَ نـْ َ ٌ يـ ء ضِهِمْ شَيْ عْ َ كُونَ عِنْدَ بـ َ لَّ أَنْ ي َ لوُا بِكُمْ لَع

 ْ لْ عِن ، فـَهَ ٌ ء ُ شَيْ ه ُ فَع نـْ َ ، فَلاَ يـ ءٍ ُ بِكُلِّ شَيْ ه ا لَ نَ ا لدُِغَ فَشَفَيـْ : إِنَّ سَيِّدَنَ مْ ضُهُ عْ َ قَالَ بـ ، فـَ كُمْ َ دَ أَحَدٍ صَاحِب
                                                        

40 Muslim bin Hajaj, Sahih Muslim, (Bairut: Dar al-Ihya Turas al-Arabi, t.th) juz 2, 
1728.  

41 Muhammad bin Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1994) Vol 6, 184. 
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ةً  َ ي قـْ نيِ رُ عْ َ ا؟، يـ نَ ي صَاحِبـَ َشْفِ ٌ ي ء نْكُمْ شَيْ تُمْ مِ ْ ي َ اكُمْ فَأَبـ نِ اسْتَضَفْنَ لَكِ ِي وَ ق مِ إِنيِّ لأََرْ نَ الْقَوْ : مِ ٌ قَالَ رَجُل ، فـَ
أَ  قَرَ ُ فـَ اه ، فَأَتَ نَ الشَّاءِ ا مِ ً ُ قَطِيع ه لُوا لَ لاً فَجَعَ لُوا ليِ جُعْ عَ اقٍ حَتىَّ تجَْ هِ بِأُمِّ  أَنْ تُضَيـِّفُونَا مَا أنََا بِرَ ْ ي عَلَ

لُ حَ  تْفِ َ يـ ابِ، وَ تَ قَالوُا: الْكِ ، فـَ هِ ْ ي ُ عَلَ وه مُ الَّذِي صَالحَُ هُ لَ فَاهُمْ جُعْ نْ عِقَالٍ، فَأَوْ َا أنُْشِطَ مِ ِئَ كَأَنمَّ ر َ تىَّ ب
أْ  نَسْتَ سَلَّمَ فـَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولَ اللَّهِ صَلَّى االله َ رَ وا حَتىَّ نَأْتيِ لُ َ فْع قَى: لاَ تـَ قَالَ الَّذِي رَ وا، فـَ ا اقـْتَسِمُ ، فـَغَدَوْ ُ ه رَ مِ

سَ عَ  هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولُ اللَّهِ صَلَّى االله ، فـَقَالَ رَ ُ ه ِكَ لَ ل وا ذَ سَلَّمَ فَذَكَرُ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولِ اللَّهِ صَلَّى االله ى رَ : لَ نْ «لَّمَ مِ
مٍ  كُمْ بِسَهْ َ ع وا ليِ مَ ُ اضْرِب تُمْ وَ ؟ أَحْسَنْ ةٌ َ ي قـْ ا رُ تُمْ أنََّـهَ مْ ِ ل ْنَ عَ  ،» أيَ

نُ عَ - ْ سَنُ ب ا الحَْ ، حَدَّثَـنَ نِ سِيرِينَ ْ مَّدِ ب انَ، عَنْ محَُ نُ حَسَّ ْ نَا هِشَامُ ب رَ ونَ، أَخْبـَ نُ هَارُ ْ زِيدُ ب َ ا ي ثَـنَ ، حَدَّ يٍّ ِ ل
ذَا َ  ِ سَلَّمَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى االله يدٍ الخُْدْرِيِّ ، عَنْ أَبيِ سَعِ نِ سِيرِينَ ْ دِ ب َ ب عْ دِيثِ  عَنْ أَخِيهِ مَ   42الحَْ

ا - يدٍ الخُْدْرِيِّ حَدَّثَـنَ وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ انَةَ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَنْ أَبيِ الْمُ و عَوَ ُ ا أَب سَدَّدٌ، حَدَّثَـنَ   43مُ
e. Musnad Ahmad 

نْ - ، أَنَّ نَاسًا مِ يدٍ الخُْدْرِيِّ وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ و بِشْرٍ، عَنْ أَبيِ الْمُ ُ ا أبَ ثَـنَ ، حَدَّ مٌ ْ ا هُشَي أَصْحَابِ حَدَّثَـنَ
بِ، فَاسْتَضَافُوهُ  رَ اءِ الْعَ َ نْ أَحْي رُّوا بحَِيٍّ مِ سَلَّمَ كَانُوا فيِ سَفَرٍ، فَمَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ سُولِ االلهِ صَلَّى االله ا أَنْ رَ وْ َ مْ فَأَبـ

هِ  ِ مْ فيِ عَقْل هُ نـْ نْسَانٍ مِ ضَ لإِِ رَ ، فـَعَ ُضَيِّـفُوهُمْ دِغَ  -ي قَالُوا لأَِصْحَابِ  -أَوْ لُ ُ  قَالَ: فـَ سُولِ االلهِ صَلَّى االله رَ
ةِ الْكِ  َ ُ بِفَاتحِ قَاه رَ مْ فـَ هُ ، فَأتََى صَاحِبـَ مْ : نـَعَ مْ هُ نـْ جُلٌ مِ قَالَ رَ اقٍ؟ فـَ نْ رَ مْ مِ يكُ ِ : هَلْ ف سَلَّمَ هِ وَ ْ ي أَ، عَلَ رَ بـَ ابِ فـَ تَ

، حَتىَّ أتََى النَّبيَِّ صَلَّى ا لَ َ قْب َ نْ غَنَمٍ فَأَبىَ أَنْ يـ ا مِ ا فَأعُْطِيَ قَطِيعً َ قَالَ: ي ، فـَ ُ ه ِكَ لَ ل سَلَّمَ فَذَكَرَ ذَ هِ وَ ْ ي ُ عَلَ الله
ابِ،  ةِ الْكِتَ َ ُ إِلاَّ بِفَاتحِ تُه ْ ي قـَ ا رَ قِّ مَ ثَكَ بِالحَْ عَ َ الَّذِي بـ سُولَ االلهِ، وَ ارَ قَالَ: " مَ ا  قَالَ: فَضَحِكَ، وَ دْرِيكَ أَنَّـهَ ُ ي

كُمْ " َ ع مٍ مَ وا ليِ بِسَهْ ُ اضْرِب ؟ " قَالَ: ثمَُّ قَالَ: " خُذُوا وَ ةٌ َ ي قـْ  44رُ
يدٍ الخُْ - وَكِّلِ، عَنْ أَبيِ سَعِ تـَ نْ أَبيِ الْمُ ةُ، عَنْ أَبيِ بِشْرٍ، عَ َ ب ا شُعْ ثَـنَ فَرٍ، حَدَّ نُ جَعْ ْ ا محَُمَّدُ ب ، "حَدَّثَـنَ  45دْرِيِّ

G. Skema Sanad Hadis yang Memperbolehkan Pemunggutan Biaya Belajar 

Alquran 

 

 

 

                                                        
42 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud......  juz 3, 265. 
43 Ibid, juz 4, 14 
44 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Bairut: Dar Ikhya Turas al-Arabi, t.t), Juz 17, 5 
45Ibid,  Juz 17, 487 

ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه ْ ي سَلَّمَ  عَلَ وَ  

ِي سَعِیدٍ  ب َ نِ عَبَّاسٍ  (w. 74 H) أ ْ  (w. 68 H) اب

 َ َیْكَة يِ مُل ب َ  (w. 117 H ) ابْنِ أ

الَ  قَالَ   قَ

عَنْ  عَنْ    
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بوُ مَالكٍِ  َ ِ أ َخْنسَ ِ بْنُ الأ یَْدُ اللهَّ  عُب

 ُ اء رَّ زِيدَ البـَ َ نُ ي ْ وسُفُ ب ُ  (w. 224 H) ي

سِیدَانُ بْنُ مُضَارِبٍ   ( w. 224 H) 

ِي  ب َ لِ أ المُتوََكِّ  ( w. 108 H) 

ِشْرٍ  ِي ب ب َ  (w. 125/126 H ) أ

 َ بوُ عَوَانةَ َ ُ  (w. 175/176 H ) أ ةَ   (w. 160 H ) شُعْب

ُّعْمَانِ  بوُ الن َ نْدَر (w. 223 H) مُوسَى (w. 223/224 H) أ  (w. 293/294 H) غُ

ارٍ  دُ بْنُ بَشَّ مُحَمَّ  (L.164 H) 

 (w. 252 H) البخارى

ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

ِي سَعِید  ب َ  (W.74 H) أ

دَِ بْنِ سِیرِینَ  مَعْب  ( w. 100 H)  

ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

عَنْ  عَنْ    

عَنْ  نيِ   ثَ حَدَّ  

ا ثَـنَ ا حَدَّ  حَدَّثَـنَ

ا  حَدَّثَـنَ

ا  حَدَّثَـنَ

ا نََ ثـ ا حَدَّ  حَدَّثَـنَ

ثَنيِ  حَدَّ  

ثَنيِ  حَدَّ  

 قَالَ 

عَنْ   

ِي سَعِید  ب َ  (W.74 H) أ

لِ  يِ المُتوََكِّ ب َ  (w. 108 H ) أ

عَنْ   

 قَالَ 
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دِ بْنِ سِیرِینَ  مُحَمَّ  (w. 110 H ) 

ھِشَامُ بْنُ حَسَّانَ    ( w. 147/148 H) 

یَزِیدُ بْنُ ھَارُونَ   ( w. 117/118 H ) 

بُو بَكْرِ  َ  (w. 235 H) أ

 (w. 271 H) مسلم

ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

ِي سَعِید ب َ  (W.74 H) أ

 ُ ةَ   (w. 160 H ) شُعْب

نْدَر (w. 183.H) ھُشَیْمٌ   (w. 293/294 H) غُ

 (w. 241H) أحمد بن حنبل

عَنْ   

عَنْ   

رََناَ َخْب  أ

ا  حَدَّثَـنَ

ناَ َ ث  حَدَّ

ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

ِي سَعِید  ب َ  (W.74 H) أ

 ٍ ِشْر يِ ب ب َ  (w. 125/126 H ) أ

عَنْ   

عَنْ   

َناَ ث  حَدَّ

نَاَ ث َناَ حَدَّ ث  حَدَّ

َناَ ث  حَدَّ

الَ   قَ

عَنْ  عَنْ    

عَنْ   قَالَ  

عَنْ   
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ُ  صَلَّى النَّبيُِّ  هِ  اللَّه يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

نِ عَبَّاسٍ  ْ ِي سَعِیدٍ  اب ب َ  أ

 َ َیْكَة يِ مُل ب َ لِ  ابْنِ أ ِي المُتوََكِّ ب َ بِي نَضْرَةَ  أ َ دَِ بْنِ سِیرِینَ  أ مَعْب  

یَْدُ  كٍِ عُب بوُ مَال َ ِ أ َخْنسَ ِ بْنُ الأ اللهَّ   ٍ ِشْر ِي ب ب َ / أ یَاسٍ   ِ جَعْفَرِ بنِ إ دِ بْنِ سِیرِینَ   مُحَمَّ  

عْمَشِ  َ اءُ  الأ رََّ زَِیدَ الب َ  یُوسُفُ بْنُ ی بوُ عَوَانةَ َ ھِشَامُ بْنُ حَسَّانَ  أ   ُ ةَ  شُعْب

سِیدَانُ بْنُ مُضَارِبٍ  ُّعْمَانِ   بوُ الن َ غُنْدَرٌ  مُوسَى أ یَزِیدُ بْنُ ھَارُونَ     َ ةَ بوُ مُعَاوِی َ مُسَدَّدٌ  أ  ھشَُیْمٌ  

ادٌ  ھَنَّ  

 البخارى

حَسَنُ بنُْ عَليٍِّ  ْ بُو بَكْرِ  ال َ ارٍ  أ دُ بْنُ بَشَّ مُحَمَّ  أحمد بن حنبل 

 الترمذي

حَسَنُ بنُْ عَليٍِّ  ْ  (w. 237H) ال

لِ  يِ المُتوََكِّ ب َ  (w. 108 H ) أ

 َ بوُ عَوَانةَ َ  (w. 175/176 H ) أ

مُسَدَّدٌ   (w.228 H) 

 (w. 275 H) أبو داود

دَِ بْنِ سِیرِینَ  مَعْب  ( w. 100 H)  

دِ بْنِ سِیرِینَ  مُحَمَّ  (w. 110 H ) 

ھِشَامُ بْنُ حَسَّانَ    ( w. 147/148 H) 

بِي نَضْرَةَ  َ  (w.108/109H)  أ

ِشْرٍ  يِ ب ب َ / أ یَاسٍ   ِ جَعْفَرِ بنِ إ  ( w. 125/126 H) 

َعْمَشِ   (L.61 H w. 148H) الأ

  َ َة ی ِ بوُ مُعَاو َ  (L.213 H w. 295 H)أ

 (w. 279 H)الترمذي

ادٌ  ھَنَّ  (L.152 H w. 243 H) 

يِ ب َ ِشْرٍ  أ ب  ( w. 125/126 H) 

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

نَاَ ث  حَدَّ

نَاَ ث  حَدَّ

َناَ ث  حَدَّ

ناَ َ ث  حَدَّ

یَزِیدُ بْنُ ھَارُونَ   ( w. 117/118 H ) 

َخْبرََناَ  أ
عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

َناَ ث  حَدَّ

َناَ ث  حَدَّ
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H. Tabel Urutan Periwayatan 

1. S}ah}ih} Bukhari 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

نِ عَبَّاسٍ  1 ْ  Periwayat I Sanad V اب

كَةَ  2 يْ لَ نِ أَبيِ مُ ْ  Periwayat II Sanad IV اب

ِكٍ  3 ال و مَ ُ نُ الأَخْنَسِ أبَ ْ دُ اللَّهِ ب يْ بـَ  Periwayat III Sanad III عُ

4  ُ اء رَّ زِيدَ البـَ َ نُ ي ْ ُوسُفُ ب  Periwayat IV Sanad II ي

ضَارِبٍ  5 نُ مُ ْ سِيدَانُ ب  Periwayat V Sanad I 

 {Periwayat VI Muk}arrij al-hadit البخارى 6

1. Rincian Sanad hadis yang memperbolehkan pemunggutan biaya belajar 

Alquran 

Rincian sanad hadis dari mukhorrij pertama sampai akhir, sebagai berikut: 

1) Al-Bukhori, nama lengkapnya : Muhammad bin Ismail bin Ibrahim dijuluki 

dengan Abu Abdillah 

a) Gurunya antara lain: Adl-Dlahhak bin Mukhallad Abu Ashim an-Nabil, 

Makki bin Ibrahim al-Handlali, Ubaidullah bin Musa al-Abbasi, 

Abdullah Quddus bin al-Hajjaj, Muhammad bin Abdullah al-Anshari dan 

lain lain. 

b) Muridnya antara lain: Imam Turmudzi, Muslim, An-Nasa’I, Ibrahim bin 

Ishak al-Hurri, Muhammad bin Ahmad ad-Daulabi, dan orang terakhir 

 مسلم أبو داود
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yang meriwayatkan darinya adalah Manshur bin Muhammad al 

Bazwadi. 

c) Lahir dan wafatnya: lahir di Bukhara pada tahun 194 H dan wafat pada 

tahun 256 H di Samarkand yang bernama Khartank 

d) Penilaian Ulama’ kritikus: 

At-Tirmidzi berkata tentangnya:”Saya tidak pernah melihat orang yang 

dalam hal illat dan rijal, lebih mengerti daripada Al-Bukhari”. 

Ibnu Khuzaimah berkata:” Aku tidak melihat dibawah permukaan langit 

seseorang yang lebih tahu tentang hadis Rasulullah Shallalahu ‘alaihi 

wassalam daripada Muhammad bin Ismail Al-Bukhari”. 

Muslim bin al Hajjaj pernah datang kepadanya lalu mencium antara 

kedua matanya, seraya berkata:” Biarkan saya mencium kedua kakimu, 

wahai guru para guru, pemimpin para ahli hadis dan dokter penyakit 

hadis.” 

Abu Nu’im dan Ahmad ibn Ahmad berkata:” Al-Bukhari adalah faqih 

(ahli hukum) dari ummat ini.” 

Abu Muhammad Abdullah bin Abdurahman Ad-Darimy berkata:” 

Muhammad ibn Ismail (Bukhari) orang yang tercakap dalam bidang 

hukum dari antara kami dan lebih banyak mencari hadis.” 

Muhammad ibn Basyar menyebutnya sebagai sayyidi fuqaha’ 

Abu bakar ibn Abi Syaibah dan Muhammad ibn Abdullah: belum pernah 

menjumpai ulama’ hebat seperti al-Bukhari 
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Muhammad ibn al-Nadhr al-Syafi’i: belum pernah menjumpai di Bashrah 

Syam, Hijjaz, dan Kufah, ulama’ sehebat al-Bukhari 

2) Si>da>n bin Mud}orib al-Ba>hili al-Basri> 

a) Gurunya antara lain: Yahya> bin Sa'id al-Qot}on, Nu>h bin Qais dan Yu>suf 

bin Yazi>d al-Bara> 

b) Muridnya antara lain: Ja’far bin Ha>jjaj Ru>h bin Abdul Mumin al-Muqri> 

dan al-Bukhori 

c) Wafatnya: 224 H 

d) T}obaqoh: generasi ke 10  

e) Penilain ulam jarh wa ta’di>l:  

Abu Ha>tim menyatakan : Saikh sadu>q 

Ibn Hibba>n : mengolongkanya dalam kelompok perowi terpercaya 

Sa>lih bin Ahmad bin Hanbal yang ia riwayatkan dari bapaknya: Thiqoh 

Ali> al-Madi>ni> meriwayatkan dari Yahya> bin Sa’i>d: ia adalah perowi yang 

dapat dipercaya  

Abu> Zura’ah al-Dimasqi: Tsabit 

Al-Nasa’i>: Thiqoh Tsabit 46 

3) Yu>suf bin Yazi>d al-Bara> 

a) Gurunya antara lain: Ja’far bin S}ubah}, Kho>lid bin Dzakwan dan 

Ubaidillah bin al-Akhnas 

b) Muridnya antara lain: Zaid bin al-H>}uba>b Ibrahim bin Muhammad bin 

Ararah dan Si>da>n bin Mud}orib al-Ba>hili al-Basri> 

                                                        
46 Jama>luddin Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahzi>n al-Kama>l, (Bairu>t, Muasasah al-

Risa>lah, 1983) juz 12, 319-320. 
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c) Lahir dan wafatnya: lahir 150H,wafat 224H 

d) T}obaqoh: - 

e) Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ish}a>q bin Mans}u>r meriwayatkan dari Yahya> bin Ma’i>n : d}oi>f 

Abu> Da>wud menyatakan : tidak demikian 

Abu Ha>tim: hadisnya ditulis 

Ali bin Husain bin Junaid al-Razi> meriwayatkan dari Muhammad bin Abi> 

Bakar al-Muqodami>: Thiqoh 

Ibn Hibba<n : mengolongkannya sebagai perwi terpercaya 

Hadisnya diriwaytakan oleh imam Bukhori dan imam Muslim47 

4) Ubaidillah bin al-Ak}nas an-Nak}a’iy, Abu Malik al-Ku>fiy al-K}azza>z  

a) Gurunya antara lain: Abdullah bin buraidah,Abdullah bin Abdurrahma>n 

bin Abi> h}usayn dan Abdullah bin Ubaidillah bin Abi> Mulaykah. 

b) Muridnya antara lain: Yahya bin Sulaymi al-T}a>ifiy, Abu> ‘Ubaydah al-

h}adda>d dan Abu> Ma’s}ar al-Barra>’ 

c) Penilain ulam jarh wa ta’di>l: 

Abu> Hasan al-Maimuni> meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dan Ishaq 

bin Mans{ur meriwayatkan dari Yahya bin Ma’i>n dan Abu Da>wud dan al-

Nasa>’i menyatakan : Tsiqah 

Ibrahim bin Abdurllah bin al-Junaid meriwayatkan dari Yahya bin Ma’i>n : 

laisa bihi ba’sun48 

                                                        
47 Ibid, juz 33, 377-379. 
48Ibid, juz 19, 5-9. 



71 
 

5) Ibn Abi Mali>kah, Nama lengkapnya yaitu: Zuhair bin Abdullah bin Jad’a>n bin 

Amr bin Ka’ab bin Saad bin Taim bin Muroh al-Quraisy al-Taimi>.  

a) Gurunya antara lain: Abdullah bin Umar bin al-Khot}t}ab, Abdurahman bin 

Sofyan dan Abdullah bin Abba>s. 

b) Muridnya antara lain: Jari>r bin Ha>zim, Habi>b bin Shahi>d dan Ubaidillah 

bin al-Ak}nas 

c) Lahir dan wafatnya: wafat 117 H 

d) T}obaqoh: Generasi ke 3 dari Tabi’i>n 

e) Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Abu Zur’ah dan Abu> Ha>tim menyatakan: Thiqoh 

 Al-Dzahabi: Al-ima>m, al-Hujjah dan al-hafi>d49 

6) Ibn Abba>s nama lengkapnya: Abdullah bin Abba>s bin Abdul Mut}alib bin 

Hasyim bin Abdul Manaf 

a. Gurunya antara lain: Nabi SAW, Abi> Sa’i>d al-Khudri> dan Mu’a>d bin Jabal  

b. Muridnya antara lain: Abdullah bin bin Ubaidillah bin Abi> Mali>kah (Zuhair 

bin Abdullah bin Jad’a>n), Abdullah bin Ubaid bin Umair dan Abdullah bin 

Umar bin Khot}t}ob. 

c. Lahir dan wafatnya: lahir di Shi’bi tiga tahun sebelum Nabi SAW hijrah ke 

Madinah,wafat 68H di Thoif. 

d. T}obaqoh: Sahabat Nabi 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l :50 

                                                        
49Ibid, juz 15, 256-259. 
50Ibid, juz 15, 154-163. 
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ سَعِ

لِ  2 وَكِّ تـَ ُ  Periwayat II Sanad IV أَبيِ الم

 Periwayat III Sanad III أَبيِ بِشْرٍ  3

انَةَ  4 و عَوَ ُ  Periwayat IV Sanad II أبَ

انِ  5 مَ و النـُّعْ ُ  Periwayat V Sanad I أبَ

6 Bukha>ri> Periwayat VI Mukharrij al-hadis 

 

1) Abu> Nu’ma>n: nama lengkapnya: Muhammad bin al-Fadhol al-Sudu>si yang 

dikenal dengan sebutan al-‘A>rim 

a. Gurunya antara lain: Mula>zim bin Amr al-Hanafi> dan Abu A’wa>nah al-

Wadho>h bin Abdullah 

b. Muridnya antara lain: al-Bukho>ri>, Ibra>hi>m bin Harb al-A’skari> dan Abu> 

Muslim Ibra>hi>m bin Abdullah al-Kaji> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 223 H atau 224 H  

d. T}obaqoh: 9 generasi kecil pengikut tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Muhammad bin Muslim bin Wa>rah: Shodu>q Ma’mun> 

Abu> Ali> al-Zari>qi>: kami meriwayatkan dari al-‘A>rim sebelum terjadi 

kerusakan ingatannya 

Al-Bukho>ri: berubah ingatanya di akhir usianya 

Ibn Hajar: Thiqoh tsabit berubah ingatanya diakhir usianya 
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Al-Dzahabi>: al-Ha>fid berubah ingatanya sebelum meninggal dalam apa 

yang ia riwayatkan51 

Abi> Ha>tim: Tsiqah bercampur hafalannya di akhir usianya52  

2) Abu A’wa>nah, nama lengkapnya: al-Wadho>h bin Abdullah al-Yashkari> 

a. Gurunya antara lain: Ja>bir bin Yazi>d al-Ja’fi>, al-Ja’du Abi> Ustman al-

Basri> dan Abi> Bisr Ja’far bin Abi> Wahsah 

b. Muridnya antara lain: Muslim bin Ibra>hi>m, Qutaibah bin Sa’i>d al-Balkhi> 

dan Muhammad bin al-Fadhal al-A’rim 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 175 atau 176 H 

d. T}obaqoh: 7 generasi pembesar pengikut tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: Thiqoh Tsabit 

Al-Dzahabi: al-Ha>fid, Thiqoh, Mutqin likitabihi 

Abu Ha>tim: Ahsanun Nasi Hadisan min Mughi>rah 

Ahmad bin Sana>n al-Qatha>n : kitabnya Abu A’wa>nah lebih dapat 

dipercaya daripada hafalannya Hushaim 

A’fa>n bin Muslim: S}ah}i>h} kitabnya, Tsabit 

Abu Zura’ah: Thiqoh apabila meriwayatkan dari kitabnya 

Abu> Tha>lib: Hadis Abu A’wa>nah dari kitabnya dapat dipercaya, tetapi 

apabila dari selainya maka terkadang ia wahm 

Abu Ha>tim: Kitab-kitabnya sahi>hah, apabila meriwayatkan dari 

hafalannya banya terjadi kesalahan. Tetapi ia shodu>q, Thiqoh 
                                                        

51 Ibid, juz 34, 350 
52 Ibid,  juz 34, 154 
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3) Abi> Bisr, nama lengkapnya:  Ja’far bin Iya>s, Abi> Wahsah 

a. Gurunya antara lain: Abi> Umair bin Anas bin Ma>lik, Abi> Mutawakil al-

Na>ji> dan Abi> Mali>h bin Usa>mah al-Hadzali> 

b. Muridnya antara lain: Ghailan bin Ja>mi’, Husaim bin Bashi>r, Shu’bah dan 

Abu A’wa>nah 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 125 atau 126 H di Mekkah 

d. T}obaqoh: 5 generasi tabi’i>n kecil 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: Thiqoh, tetapi didho’i>f kan oleh Shubah bin Hubaib  

Al-Dzahabi>; Shadu>q 

Abu> Ha>tim dan al-Nasa’i: Thiqoh 

Muhammad bin Sa’ad: Thiqoh Katsir al-hadis 

Abu> Ahmad bin A’di> : La ba’sa bihi 

Al-Bardi>ji>: thiqoh 

Ibn Hibba>n: Thiqoh53 

4) Abi> Mutawakil al-Na>ji, Nama lengkapnya: Ali> bin Da>wud 

a. Gurunya antara lain: Ja>bir bin Abdullah, Abdullah bin Abba>s dan Abi> 

Sa’>id al-Khudri> 

b. Muridnya antara lain: Tsabit al-Bana>ni>, Hazm al-Qathi’i> dan Abi Bishr 

Ja’far bin Abi> Wahshih 

c. Lahir dan wafatnya: wafat Tahun 108 H 

d. T}obaqoh: 3 generasi pertengahan tabi’i>n 

                                                        
53 Ibid, juz 5,5 
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e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: Thiqoh 

Al-Dzahabi> : tidak menyebutkanya 

Al-Bukho>ri> dari Ali> al-Madani>: Abi> Mutawakil al-Na>ji memiliki kurang 

lebih 15 hadis 

Sha>lih bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya: Abi> Mutawakil al-Na>ji tidak 

aku ketahui kecuali ia adalah orang yang baik. 

Isha>q bin Mashu>r dari Yahya> bin Ma’i>n, Abu> Zuru’ah, Ali> al-Madini> dan 

al-Nasa’i: Thiqoh. 

Ibn Hibba>n: Thiqoh54 

5) Abi> Sa’>id al-Khudri>, nama lengkapnya: Sa’ad bin Ma>lik bin Sana<n bin Ubaid 

bin Tsalabah bin Ubaid bin Abjar 

a. Gurunya antara lain: Nabi SAW 

b. Muridnya antara lain: Abi> Mutawakil al-Na>ji   

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 63/64/65 atau 74 H di Madi>nah 

d. T}obaqoh: Sahabat Nabi 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Sahabat Nabi SAW yang mengikuti sumpah setia al-Ridwan dan Faqi>h 

Nabi>l55 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ الخُدْرِيِّ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ سَعِ

                                                        
54Ibid,juz 20,425 
55Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdib al-Tahdib, Juz 4 (Beirut: Dar al-fikr, 1995),  Juz III, 

481. 
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لِ  2 وَكِّ تـَ ُ  Periwayat II Sanad IV أَبيِ الم

 Periwayat III Sanad III أَبيِ بِشْرٍ  3

4  ُ ة َ ب  Periwayat IV Sanad II شُعْ

نْدَرٌ  5  Periwayat V Sanad I غُ

َشَّارٍ  6 نُ ب ْ دُ ب مَّ  {Periwayat VI Muk}arrij al-Hadit محَُ

7 Bukha>ri> Periwayat VI Muk}arrij al-Hadit} 

 

4)Shu’bah, nama lengkapnya: Shu’bah bin Haja>j al-Wardi>  

a. Gurunya antara lain: Ja’far bin Muhammad al-S}o>diq, Ja’far bin Abi> 

Wahshah, Bila>l dan Abi> Bisr Baya>n bin Bisr 

b. Muridnya antara lain: Muhammad bin Bakr al-Barsa>ni>, Muhammad bin 

Ja’far Ghundar dan Muhammad bin Sawa>’a al-Sudusi> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 160 H di Basrah 

d. T}obaqoh: ke-7 generasi pembesar pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: Thiqoh, Ha>fid, Mutqin,  

Sofya>n al-Tsauri>: Amir al-Mu’minin fi hadis 

Al-Dzahabi: Amir al-Mu’minin fi hadis, Thabt, Hujah tetapi sedikit 

kasalahan dalam penyebutan nama 

Imam Bukha>ri dari Ali al-Madini>: Shu’bah mempunyai sekita 2000 hadis 

Abu> Tha>lib dari Ahmad bin Hanbal: Shu’bah lebih dapat dipercaya dan 

pandai dalam hukum dari A’mash 
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Muhahammad bin Abba>s al-Nasa’i: lebih dapat dipercaya daripada 

Sofya>n 

Harmalah bin Yahya dari al-Sha>fi’i: andaikan tidak ada Shu’bah tidak 

akan ada hadis di Iraq. 

Yahya> bin Ma’i>n: Imam mutqi>n56 

5) Ghundar, nama lengkapnya: Muhammad bin Ja’far al-Hadzali>, Abu Abdullah 

bin Basri>  

a. Gurunya antara lain: Sufya>n bin U’yainah, Shu’bah bin Haja>j dan 

Abdullah bin Sa’i>d bin Abi> Hindi 

b. Muridnya antara lain: Muhammad bin Aba<n, Muhammad bin Basha>r 

Bunda>r dan Abu> Bakar Muhammad bin Khola>l al-Ba>hili> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 293 atau 294 H 

d. T}obaqoh: ke-9 generasi kecil pengikut tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Abdurahman bin Abi> Ha>tim : S}oduq, dalam hadis Shu’bah thiqoh 

Ibn Hibba>n: Thiqoh 

Ibn Hajar: thiqoh, s}ah}i>h} kitabnya kecuali terdapat kealpaan 

Al-Dzahabi; al-Ha>fid,  

Ibn Ma’i>n: sebagian ulama menemukan kesalahan dalam riwayatnya, 

kitabnya merupakan paling s}ah}i>h} 

Abdullah bin Muba>rak: apabila terdapat perselisihan tentang hadis 

Shu’bah maka kitab ghundar merupakan hukum diantara manusia.57 
                                                        

56Muhammad bin Ahmad bin Ustman bin Qa>ma>z al-Dzahabi>, Si>rah a’la>mi al-Nuba>la 
(Bairut: Muasasah al-Risa>lah, 1985) 2-10. 
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6) Muhammad bin Basha>r bin Ustma>n al-Abadi>, Abu> bakr al-Bisri>, Bunda>r 

a. Gurunya antara lain: Muhammad bin Ja’far Ghundar, Muhammad bin 

Ha>rits al-Ha>ritsi> dan Muhammad bin Kha>lid bin Utsamah. 

b. Muridnya antara lain: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, al-Turmudzi>, 

al-Nasa’i dan Ibn Ma>jah 

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 167 H dan wafat tahun 252 H di 

Basrah 

d. T}obaqoh: ke-10 generasi pembesar pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Abu> Ha>tim: S}odu>q 

Al-Nasa’i: S}alih al-hadis 

Abdullah bin Muhammad bin Saya>r : thiqoh 

Abi> Ubaid al-Ajri> aku mendengarkan Aba> Da>wud: aku menulis dari 

Bunda>r sekitar 5000 hadis dan aku menulis dari Abi> Musa sedikit 

hadis, ia lebih dapat dipercaya dari Bunda>r 

Ibn Hajar: thiqoh 

al-Dzahabi: al-Ha>fid 

Ahmad bin Ali> bin Tsabit al-Khoti>b: Bunda>r membaca setiapa kitab 

hadis dan hafal hadisnya58 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 
يدٍ أَبيِ  1 سَعِ  Periwayat I Sanad V 

وَكِّلِ  2 تـَ ُ  Periwayat II Sanad IV أَبيِ الم

                                                                                                                                                        
57Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l... juz 25, 5-10. 
58 Ibn Hajar, Tahzi>b al-tahdi... juz 9, 72 
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 Periwayat III Sanad III أَبيِ بِشْرٍ  3

انَةَ  4 و عَوَ ُ  Periwayat IV Sanad II أبَ

اعِيلَ  5 سمَْ ْنُ إِ وسَى ب  Periwayat V Sanad I مُ

6 Al-Bukha>ri> Periwayat VI Mukharrij al-hadis 

 

5) Musa bin Isma>i>’l al-Munqiri>, Abu> Salmah al-Al-Tabudziki> al-Basri> 

a. Gurunya antara lain: Hani>d bin al-Qa>sim, Abi> A’wanah al-Wadhoh bin 

Abdullah dan al-Wali>d bin Di>na>r al-Sa’di> 

b. Muridnya antara lain: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud dan Ibra>hi>m bin 

Isha>q al-Harbi> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 223 H di Basrah 

d. T}obaqoh: ke-9 generasi pembesar pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Husain bin Hasan al-Razi>: aku bertanya Yahya bin Ma’i>n tentang 

Muhammad bin Isma>il thiqoh, ma’mun 

Abu Ha>tim: S}alih, thiqoh, s}oduq 

Muhammad bin Sa’ad: Thiqoh, banyak hadisnya 

Ibn Hibba>n: Thiqoh, Mutqini>n 

Ibn Hajar: Thiqoh, tsabit 

Al-Dzahabi>: Al-Ha>fid, thiqoh thabt59 

2. S}ah}ih} Muslim 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 
                                                        

59  Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahdib, juz 10, 335. 



80 
 

يدٍ الخُْدْرِيِّ أَبيِ  1 ِ سَع  Periwayat I Sanad VI 

نِ سِيرِينَ  2 ْ دِ ب َ ب عْ  Periwayat II Sanad V مَ

نِ سِيرِينَ  3 ْ دِ ب مَّ  Periwayat III Sanad IV محَُ

انَ  4 نُ حَسَّ ْ هِشَامُ ب  Periwayat IV Sanad III 

ونَ  5 ْنُ هَارُ زيِدُ ب َ  Periwayat V Sanad II ي

ْنُ  6 كْرِ ب َ و ب ُ ةَ أبَ َ ب أَبيِ شَيْ  Periwayat VI Sanad I 

7 Muslim Periwayat VI Mukharrij al-hadis 

 

1) Imam Muslim bernama lengkap Imam Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj bin 

Muslim bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. 

a. Gurunya antara lain: Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawaih dan Abu Bakr 

bin Abi Shaibah  

b. Muridnya antara lain: At Tirmidzi, Abu Hatim, ar Razi, Ahmad bin 

Salamah, Musa bin Harun, Yahya bin Sha’id, Muhammad bin Mukhallad, 

Abu Awanah Ya’kub bin Ishaq al Isfira’ini, Muhammad bin Abdul Wahab 

al-Farra’, Ali bin Husain bin Muhammad bin Sufyan 

c. Lahir dan wafatnya: dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817 M60 

dan wafat pada Ahad sore, pada tanggal 24 Rajab 261 H = 875 M.61 

d. Penilain ulam jarh wa ta’dil : 

Ibn Hatim: Tsiqah 

                                                        
60 Berbagai Referensi lain menyatakan beliau lahir tahun 204 atau 206 H 
61 Dosen IAIN Yogya, Studi Kitab……………., 62 
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Muhammad Abdul Wahab al-Fara’i ; Muslim merupakan pemimpin 

manusia dan  tinggi ilmunya, dan tidak ada yang dikerjakan kecuali 

kebaikan62. 

2) Abu> Bakr bin Abi> Shaibah, Nama lengkapnya: Abdullah bin Muhammad bin 

Ibra>hi>m bin Ustma>n bin Khawa>siti> al-Abba>si Maulahum 

a. Gurunya antara lain: Yazi>d bin Miqda>m bin Shuraih bin Ha>ni>, Yazi>d bin 

Ha>run dan Ya’la bin Ubaid al-Thana>fisi> 

b. Muridnya antara lain: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud dan Ibn Ma>jah 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 235 H  

d. T}obaqoh: ke-10 generasi pembesar pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Al-Ijli>, Abu> Ha>tim dan Ibn Kha>rash: thiqoh 

Al-Ijli> menambahkan: Ha>fid al-hadis 

Ibn Hajar: Thiqoh, ha>fiz}, s}ahib tas}ani>f 

Al-Dzahabi>: Al- ha>fiz} 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal: aku mendengar dari bapakku : Abu< Bakar 

bin Abi> Shaibah S}aduq 

Al-Jurja>ni>: aku mendengar dari Yahya bin Ma’i>n Abu< Bakar bin Abi> 

Shaibah S}aduq 

Ibn Qani’: thiqoh, thabt 

Ibnu Hibba>n: thiqoh 

3) Yazi>d bin Ha>run bin Za>di>, Abu Kha>lid al-Wa>sithi> 

                                                        
62 Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz 10…, 115-116; (Biografhi lengkapnya bisa di 

lihat pada hal 64) 
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a. Gurunya antara lain: Mans}ur bin Haya>n, Na>fi’ bin Umar al-Jamhi> dan 

Hisham bin Hisa>n 

b. Muridnya antara lain: Abdullah bin Ru>h al-Mada>ini>, Abdullah bin S}aba>h 

al-A’tha>r dan Abu> Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abi> Shaibah 

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 117/118 H dan wafat tahun 206 H 

d. T}obaqoh: ke-9 generasi kecil pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Abu> Tha>lib dari Ahmad bin Hanbal: Ha>fid, mutqin lilhadith, s}ah}i>h} 

hadisnya yang diriwayatkan Haja>j bin Artha>h 

Isha>q bin Mans}u>r dari Yahya bin Ma’i>n: Thiqoh  

Ali> al-Madini>: huwa min thiqohi, aku tidak melihat seorang yang lebih 

banyak hafalannya daripada Yazi>d bin Ha>run 

Al-Ijli: thiqoh, thabt fi hadith , ahli ibadah sholatnya bagus dan istiqomah 

menjalankan sholat dhuha 12 rakaat 

Abu Zura’ah: aku mendengarkan Abu> Bakr bin Abi> Shaibah berkata: Aku 

tidak melihat orang yang terpercaya hafalanya melebihi Yazi>d bin Ha>run. 

Abu> Ha>tim: thiqoh, Ima>m s}adu>q, jangan ditanyakan orang semisalnya 

Muhammad bin Sa’ad: thiqoh banyak meriwayatkan hadith63 

4) H}isham bin Hisa>n al-Azdi> al-Qirdu>si>, Abu> Abdullah al-Basri> 

a. Gurunya antara lain: Katsi>r bin Katsi>r bin al-Mathlab, Muhammad bin 

Si>ri>n dan Muhammad bin Wa>si’ 

                                                        
63Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l, ...juz 32, 261-269. 
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b. Muridnya antara lain: Yazi>d bin Zari>’, Yazi>d bin Ha>run dan Yu>suf bin 

Ya’qub al-Sudu>si> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 147/148 H 

d. T}obaqoh: ke-6 generasi pembesar pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Sa’i>d bin A’mir dari Sa’i>d bin A’rubah: aku tidak pernah melihat 

orang yang lebih hafal hadith dari Muhammad bin Siri>n melabihi 

Hisa>m 

Abba>s bin Duri> dari Yahya bin Ma’i>n: la ba’sa bihi 

Abu> Ha>tim: s}adu>q, ia dapat dipercaya memarfukan hadith dari Ibn 

Siri>n 

Al-Ijli: thiqoh, hasan al-hadith, ia memiliki 1000 hadith nilainya 

hasan yang tidak dimiliki selainnya 

Yahya bin Yahya al-Ati>q: thiqoh 

Abu> Bakr al-Atsra>m bertanya kepada Aba> Abdullah tentang Hisa>m: la 

ba’sa bihi64 

5) Muhammad bin Si>ri>n al-As}ori>, Abu> Bakr bin Abi> Umarah al-Basri> 

a. Gurunya antara lain: Ma’bad bin Si>ri>n, Mughi>rah bin Salma>n  

b. Muridnya antara lain: Yahya bin A’tiq, Hisha>m bin H}isa>m dan Ha>ru>m 

bin Ibra>hi>m al-Ahwa>zi>  

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 110 H  

d. T}obaqoh: ke-3 generasi pertengahan tabi’i>n 

                                                        
64 Ibid, juz 30, 181-193 
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e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Isha>q bin Mans}u>r dari Yahya bin Ma’i>n: thiqoh 

Abu> Tha>lib dari Ahmad bin Hanbal: thiqoh 

Muhammad bin Sa’ad: Thiqoh, ma’mun, a’liyan, rafi>’an, faqi>h, ima>m, 

katsir al-ilm, wara’ 

Hanma>d bin Zaid: tidak aku lihat seorang yang melebihi kewaraan dan 

ahli fiqih dari Muhammad bin Si>ri>n65 

6) Ma’bad bin Si>ri>n al-As}ori> al-Bas}ri> 

a. Gurunya antara lain: Abi> Sa’i>d al-H}udri> 

b. Muridnya antara lain: Anas bin Si>ri>n dan Muhammad bin Si>ri>n 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 100 H  

d. T}obaqoh: ke-3 generasi pertengahan tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar : thiqoh 

Ibn Hibba>n: Thiqoh 

Muhammad bin Sa’ad: thiqoh 

Al-Dzahabi> : tidak mencantumkan dalam kitabnya66 

3. Al-Turmudhi 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يد 1  Periwayat I Sanad VI أَبيِ سَعِ

ةَ  2  Periwayat II Sanad V أَبيِ نَضْرَ

                                                        
65.Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahdib... juz 9, 216 
66 Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l, ... Juz 28, 235-236. 
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اسٍ  3 َ ي فَرِ بنِ إِ  Periwayat III Sanad IV جَعْ

شِ  4 الأَعْمَ  Periwayat IV Sanad III 

ةَ  5 َ اوِي عَ و مُ ُ  Periwayat V Sanad II أبَ

هَنَّادٌ  6  Periwayat VI Sanad I 
 Periwayat VII Mukharrij al-hadith الترمذي 7

 

7) At-Turmudzi mempunyai nama lengkap Abu ‘Isa Muhammad bin Saurah ibn 

al-Dahhak al-Sulami al-Bughi at-Turmudzi,67 

a. Gurunya antara lain: Quthaibah bin Sa’ad al-Saqafi, Abu Mus’ab, Ishaq bin 

Musa, Sufyan bin Waki’, Muhammad ibn al-Musanna, Imam al-Bukhari, 

Imam Muslim, Imam abu Dawud, al-Darimi dan Hana>d 

b. Muridnya antara lain: Ahmad bin Abdullah al-Marwazi, Muhammad bin 

Mahbub (perawi utama al-Jami’ al-Turmudzi), Ahmad bin Yusuf  al-Naafi, 

dan Imam al-Harawi.   

c. Lahir dan wafatnya: lahir Tahun 209 H (824 M) dan wafat pada malam 

Senin tanggal 13 Rajab 279 H (892 M)  

d. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Ibnu Hibban menjelaskan bahwa at-Turmudzi adalah seorang penghimpun 

dan penyampai hadith sekaligus pengarang  kitab juga Tsiqqah. Al-Khalili 

berkata at-Turmudzi adalah seorang thiqoh Mutafaq ‘alaih (diakui oleh 

                                                        
67 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tazhib al-Tazhib, juz 9, 378 
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Imam Bukhari dan Imam Muslim). Ibnu Fadil menjelaskan, at-Turmudzi 

adalah ulama yang paling berpengetahuan.68 

6 ) Hana>d, nama lengkapnya: Hana>d bin al-Siri> bin Mas}’ab bin Abi> Bakr bin 

Shibr bin S}a’fu>q bin Amr bin Zara>rah bin A’das bin Zaid al-Tamimi> al-Dara>mi>, 

Abu> al-Siri> al-Ku>fi>. 

a. Gurunya antara lain: Yu>nus bin Baki>r al-Shaiba>ni>, Abi> Bakr bin Iya>sh, 

dan Abi> Muawiya>h al-Dhari>r. 

b. Muridnya antara lain: Muslim, al-Bukha>ri>, al-Turmudzi, al-Nasa’i dan 

Ibn Majah   

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 152 H dan wafat tahun 243 H  

d. T}obaqoh: ke-10 generasi besar yang meriwayatkan dari atba tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Abu> Ha>tim: s}aduq 

Al-Nasa’i: tsiqah 

Ibn Hibban: tsiqah69 

5) Abu> Mua’wiyah, nama lengkapnya: Muhammad bin Kha>zim al-Tami>mi> al-

Sa’di>, Abu Mua>wiyah al-Dhari>r al-Ku>fi>   

a. Gurunya antara lain: Sa’ad bin Sa’i>d al-As}ari>, Sa’ad bin Thari>f al-Iska>ri> 

dan Sulaima>n al-A’mash  

b. Muridnya antara lain: Ha>run bin Isha>q al-Hamda>ni>, Hana>d bin al-Siri> dan 

Wahb bin Baqi>yah. 

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 213 H dan wafat tahun 295 H  
                                                        

68 Ibid, 388-390 
69 Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l, ... Juz 30, 311-313. 
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d. T}obaqoh: ke-9 generasi kecil  atba tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Al-Nasa’i>: thiqoh 

Al-A’ja>li>: thiqoh, beraqidah murji’ah 

Ya’qub bin Shaibah: thiqoh terkadang menyembunyikan hadith, bahkan 

Waki>’ menghadiri pemakamannya karena paham murji’ahnya 

Ibn Khara>sh: S}aduq, Abu> Mua’wiyah apabila meriwayatkan hadith dari 

A’mash maka dinilai thiqoh, tetapi apabila meriwayatkan dari selain 

A’mash  hadithnya mutharib 

Ibn Hiba>n: mencantumkan dalam kitabnya al-tsiqa>h, ha>fid, mutqin tetapi 

berfaham murjia’h70 

5) A’mash, nama lengkapnya: Sulaiman bin Mihra>n al-Asadi> al-Ka>hili>, Abu> 

Muhammad al-Ku>fi> al-A’mash  

a. Gurunya antara lain: Husain bin Mudzir, Ibra>hi>m al-Nakha’i dan Abi> 

Wah}shah Ja’far bin Iya>sh. 

b. Muridnya antara lain: Abu. A’wa>nah, Abu> Muslim Qa>i’d al-A’mash dan 

Abu> Muawiyah. 

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 61 H dan wafat tahun 147/148 H  

d. T}obaqoh: ke-5 generasi tabi’i>n kecil 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Isha>q bin Mans}u>r meriwayatkan dari Yahya bin Ma’i>n: thiqoh 

Al-Nasa’i: Tsiqah, tsubut.  

                                                        
70 Al-Dzahabi>, Si>rah a’la>m al-Nubala... juz 9, 73-78. 
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Ali Ibn Madini>: penjaga ilmu dari umat Nabi Muhammad SAW enam orang 

yaitu: penduduk Mekah yaitu Amr bin Di>na>r, penduduk Madinah yaitu: Ibn 

Shihab al-Zuhri>, penduduk Kufah yaitu Isha>q al-Sabi’i> dan Sulaiman al-

A’mash dan penduduk Basrah yaitu Yahya bin Abi> Katsi>r Na>qalah dan 

Qatadah. 

Abba>s al-Du>ri> dari Sahl bin Hali>mah aku mendengar dari Ibn Uyainah 

berkata; A’mash lebih unggul dari teman-temannya dalam hal: lebih pandai 

bacaan Alquran, lebih banyak hafalan hadithnya, lebih pandai ilmu fara>id . 

Husaim: Aku tidak pernah melihat seseorang yang melebihi kefasihan 

bacaan A’mash di Kufah. 

Zuhair bin Muawiyah: aku tidak menemukan seseorang yang lebih pandai 

daripada al-A’mash dan Mughi>rah. 

Muhammad bin Abdullah al-Mus}uli: tidak ada dari seorang ahli hadith pun 

yang melebihi terpercaya daripada al-A’mash71.  

 2 ) Abu> Nadrah, nama lengkapnya:  al-Mundhir bin Ma>lik bin Qathah al-Iba>di> al-

A’uqi al-Basrah, Abu> Nadhrah 

a. Gurunya antara lain: Abi> Sa’i>d al-H}udri>, Abi> Dzar, dan Abi> Sa’i>d Maula 

Abi Asi>d 

b. Muridnya antara lain: Iyas bin Daghfal, Ja’far bin Abi Wah}shah, dan 

H}umaid al-Thawi>l. 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 1008/109 H  

d. T}obaqoh: ke-3 generasi pertengahan tabi’i>n 

                                                        
71 Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l, ... Juz 12, 72-92. 
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e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Isha>q bin Mans}u>r dari Yahya bin Ma’i>n, Abu> A’wa>nah dan al-Nasa’i: 

tsiqah 

Muhammad bin Sa’ad: tsiqah, katsir al-hadith, tetapi tidak setiap orang 

menjadikannya sebagai hujah. 

Ibn Hiba>n: tsiqah72 

4.Abu> Da>wud 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ الخُْدْرِيِّ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ سَعِ

لِ  2 وَكِّ تـَ أَبيِ الْمُ  Periwayat II Sanad IV 

 Periwayat III Sanad III أَبيِ بِشْرٍ  3

انَةَ  4 و عَوَ ُ  Periwayat IV Sanad II أبَ

دٌ  5 سَدَّ  Periwayat V Sanad I  مُ

 Periwayat VI Mukharrij al-hadis أبو داود 6

 

5) Musadad bin Musarhad bin Musrabil bin Mustawarid al-Asadi>, Abu> Hasan al-

Basri> 

a. Gurunya antara lain: Waki>’ bin al-Jara>h, Abu> A’wa>nah, Husaim bin 

Bashi>r 

b. Muridnya antara lain: al-Bukha>ri>, Abu> Da>wud, dn Ibra>hi>m bin Ya’qub 

al-Jauja>ni> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 228 H  

d. T}obaqoh: ke-10 generasi besar atba tabi’i>n 
                                                        

72 Ibid, Juz 28, 508-511. 
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e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

Yahya bin Ma’i>n: thiqoh thiqoh 

Al-Nasa’i>: Thiqoh 

Ahmad bin Abdullah al-A’jali>: thiqoh 

Abdurahman bin Abi> Ha>tim bertanya kepada bapaknya tentang 

Musadad: thiqoh73 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ الخُْدْرِيّ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ سَعِ

نِ سِيرِينَ  2 ْ دِ ب َ ب عْ  Periwayat II Sanad IV مَ

نِ سِيرِينَ  3 ْ دِ ب مَّ  Periwayat III Sanad III محَُ

انَ  4 نُ حَسَّ ْ هِشَامُ ب  Periwayat IV Sanad II 

ونَ  5 ْنُ هَارُ زِيدُ ب َ  Periwayat V Sanad I ي

ِيٍّ  6 نُ عَل ْ سَنُ ب  Periwayat VI Mukharrij al-hadis  الحَْ

 Periwayat VI Mukharrij al-hadis أبو داود 7

 

8) Al-Hasan bin Ali> bin Ra>shad al-Wa>sithi< 

a. Gurunya antara lain: Yazi>d bin Ha>run, Husain bin Bashi>r, dan Yahya> bin 

Rashi>d al-Basri> 

b. Muridnya antara lain: Abu Da>wud, Abu> Bakr Ahmad bin Amr bin 

Abdulkha>liq al-Baza>r dan Ahmad bin Amr al-Qanthu>wani> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 237 H  

d. T}obaqoh: ke-10 generasi pertengahan tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l :  

                                                        
73 Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahdib... juz 10, 109. 
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Aslam bin Sahl al-Wa>sithi>: thiqoh 

Abu> Ha>tim bin Hiba>n: Mustaqi>m al-hadith jidan 

Ahmad bin A’di>: ia banyak meriwayatkan hadith dari Husaim, ahl al-

Wa>sithi, ahl Basrah dan aku tidak melihat hadith-hadithny terdapat tadli>s 

apabila ia riwayatkan dari perawi thiqoh74 

5.Musnad Ahmad 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ الخُْدْرِيِّ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ سَعِ

لِ  2 وَكِّ تـَ مُ أَبيِ الْ  Periwayat II Sanad IV 

و بِشْرٍ  3 ُ  Periwayat III Sanad III أبَ

مٌ  4  Periwayat IV Sanad II  هُشَيْ

5 Ahmad Periwayat V Mukharraij al-hadis 

 

4) Husaim, Nama lengkapnya: Husaim bin Bashi>r bin al-Qa>sim bin Di>da>r al-

Sulami< Abu Mua>’wiyah bin Abi> Kha>zim 

a. Gurunya antara lain: Bashi>r bin al-Qa>sim al-Sulami>, Abin Bisr Ja’farbin 

Abi> Wahshah dan al-Haja<j bin Arhah 

b. Muridnya antara lain: Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Ibra>hi>m al-Daru>qi> 

dan Ahmad nin Mani>’ al-Baghawi> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat tahun 183 H  

d. T}obaqoh: ke-7 generasi besar atba>’ tabi’i>n 

e. Penilaian ulama jarh wa ta’di>l : 

                                                        
74 Al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l, ... Juz 6, 215-218. 
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Abu> Da>wud dan Ahmad bin Hanbal: tidak seorangpun meriwayatkan 

hadith yang diterima dari H}us}ain melebihi kes}ah}i>h}an Husaim  

Ahmad bin Abdullah al-A'jali>: thiqoh, tetapi mudali>s 

Abi> Hatim: thiqoh, Husaim lebih kuat hafalannya daripada Abu> A’wa>nah 

Muhammad bin Sa’ad: thiqoh, katsir al-hadith, thabt, yudalis katsir, 

apabila lambang periwayatan menggunakan akhbarana maka bisa 

dijadikan Hujah, sebaliknya apabila menggunakan selain lambang 

periwayatan akhabarana maka tertolak.75 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

يدٍ الخُْدْرِيِّ  1  Periwayat I Sanad V أَبيِ  سَعِ

لِ  2 وَكِّ تـَ أَبيِ الْمُ  Periwayat II Sanad IV 

بِشْرٍ أَبيِ  3  Periwayat III Sanad III 

4  ُ ة َ ب  Periwayat IV Sanad II شُعْ

فَرٍ  5 ْنُ جَعْ دُ ب مَّ محَُ  Periwayat V Sanad I 

6 Ahmad  Periwayat VI Mukharrij al-hadis 

 

I. Hadis-hadis yang Melarang Pemungutan Biaya Belajar Alquran 

Hadit riwayat Abu> Da>wud yang melarang pemunggutan belajar Alqur’an 

sebagai berikut:   

 

ادٍ عن  َ ةَ بنِ زِي غِيرَ دِ الرَّحمْنِ الرُّواسِيُّ عن مُ ْ دُ بنُ عَب ْ ي يعٌ وَ حمَُ ةَ أخبرنا وَكِ َ ب ْ كْرِ بنُ أبي شَي َ و ب ُ حدثنا أب
ةَ بنِ ا ادَ َ ب ةَ عن عُ َ ب لَ دِ بنِ ثَـعْ ةَ بنِ نُسَيَ عن الأسْوَ ادَ َ ب تِ ، قالَ: عُ نْ أهْلِ الصُّفَةِ « لصَّامِ تُ نَاساً مِ عَلَّمْ

يلِ االله ا في سَبِ هَ يـْ ي عَلَ مِ أَرْ َالٍ وَ سَتْ بمِ ْ ي تُ: لَ ساً فـَقُلْ مْ قـَوْ هُ نـْ جُلٌ مِ فَأهْدَى إليََّ رَ ابَ  الْكِتَ آنَ وَ قُرْ ِينََّ الْ  لآت

                                                        
75 Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahdib... juz 11, 62. 
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 ُ ه تُ ْ ي ُ فَأتـَ نََّه م فَلأَسْأل سُولَ االله صلى االله عليه وسلّ َّنْ كُنْتُ رَ ساً ممِ سُولَ االله رَجُلٌ أهْدَى إليََّ قـَوْ ارَ َ فـَقُلْتُ: ي
الىَ. قالَ: إنْ كُنْتَ تحُِبُّ أنْ  يلِ االله تـَعَ ا في سَبِ هَ ي عَنـْ مِ أرْ َالٍ وَ سَتْ بمِ ْ ي لَ آنَ وَ قُرْ الْ ابَ وَ تَ ُ الْكِ ه لِّمُ َ  تُطَوَّقَ أعُ

ا لْهَ بـَ نْ نَارٍ فَاقـْ قاً مِ  76طَوْ
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Shaibah telah menghabarkan 

kepada kami Waki’ dan H}umaid bin Abdurahman al-Rawa>siyi dari Mughirah bin 
Ziya>d dari Uba>dah bin Nasiya dari al-Aswad bin Tsa’labah dari Uba>dah bin S}amid 
berkata aku mengajar Alquran dan menulis ahli s}ufah kemudian aku diberi hadiah 
panah dari mereka, Uba>dah berkata: aku tidak mau menerima harta tetapi aku 
melakukannya karena Allah kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW 
menanyakanya Rasulullah SAW menjawab: apabila kamu suka di intari api neraka 
maka terimahlah. 

 

J. Hadis Pendukung 

Sebelum melakukan takhri>j al-hadi>th, perlu diketahui bahwa penulis akan 

menampilkan pendukung hadis yang hanya dibatasi pada kutub al-sittah saja 

dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik. Kemudian untuk 

mengetahui siapa saja para imam ahli hadis (kutub al-sittah) yang mengeluarkan 

hadis ini dan di kitab (kutub al-sittah) apa saja hadis ini dimuat, maka penulis 

melakukan takhri>j al-hadi>th dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras} Li 

Alfa>d}i al-Hadit} al-Nabawy dan CD Maktabah Syamilah. Penulis mencari dan 

menelusurinya dengan menggunakan  lafad} atau kata kunci tuthowwiqo thouqon 

قاً  وْ  :pada hadis kedua, maka ditemukan dalam kitab antar lain تُطَوَّقَ طَ

1. Sunan Abu> Da>wud, kita>b Buyu>’, bab 

2. Sunan Ibn Majah, kita>b Tija>ra>t, bab77 

Musnad Imam Ahmad, jilid 5, no 31578. 

1. Musnad Ahmad 

                                                        
76 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Dar Ikhya Turas al-Arabi, t.t ) Vol 9, 282. 
77 Ibid, juz 5, 243. 
78 Ibid, juz 4, 55. 
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حدّثنا عبد االله حدَّثني أبي حدثنا وكيع حدثنا مغيرة بن زياد عن عبادة بن نسي عن الأسود بن - 
تُ ناساً من أهل الصُّفَّة الكتابة والقرآن، فأهدى إليَّ رجل «ثعلبة عن عبادة بن الصامت قال:  علَّمْ

منهم قوساً ليست لي بمال، وأرمي عنها في سبيل االله تبارك وتعالى، فسألت النبي صلى االله عليه 
ا طوقاً من نار فاقبلها ق  ك أن تُطوّ  .79وسلمّ، فقال: إن سرّ

االله حدَّثني أبي حدثنا أبو المغيرة حدثنا بشر بن عبد االله ـ يعني ابن يسار السلمي  حدّثنا عبد - 
كان رسول االله «قال: حدَّثني عبادة بن نسي عن جنادة بن أبي أمية عن عبادة بن الصامت قال: 

م دفعه إلى ُشْغَل، فإذا قدم رجل مهاجر على رسول االله صلى االله عليه وسلّ م ي  صلى االله عليه وسلّ
ّ رسول االله صلى االله عليه وسلّم رجلاً، وكان معي في البيت أعشيه  رجل منا يعلمه القرآن، فدفع إلي
 ّ ، فأهدى إلي عشاء أهل البيت، فكنت أقرئه القرآن، فانصرف انصرافة إلى أهله، فرأى أن عليه حقاً

، فأتيت رسول االله صلى االله م، فقلت: قوساً لم أر أجود منها عوداً ولا أحسن منها عطفاً  عليه وسلّ
ا أو تعلقتها  .80ما ترى يا رسول االله فيها قال: جمرة بين كتفيك تقلد

2. Sunan Ibn Majah 

صِ - وْ ادٍ الْمَ َ نُ زِي ْ ةُ ب غِيرَ يعٌ . مُ ا وَكِ ثَـنَ اعِيلَ . قَالاَ: حَدَّ ْنُ إِسمَْ دُ ب دٍ ، وَ محَُمَّ نُ محَُمَّ ْ ِيُّ ب ِيُّ ، عَنْ حدّثنا عَل ل
ةَ  ادَ َ ب نْ أَهْلِ عُ تُ نَاساً مِ تِ ، قَالَ: عَلَّمْ نِ الصَّامِ ْ ةَ ب ادَ َ ب ةَ ، عَنْ عُ َ ب لَ نِ ثَـعْ ْ دِ ب نِ الأَسْوَ نِ نُسَيٍّ ، عَ ْ ب

هَ  ي عَنـْ مِ أرَْ َالٍ. وَ ْسَتْ بمِ ي تُ: لَ قُلْ ساً . فـَ وْ مْ قـَ هُ نـْ جُلٌ مِ ةَ. فَأهَْدَى إِليََّ رَ َ اب الْكِتَ آنَ وَ قُرْ يلِ الصُّفَّة الْ  ا فيِ سَبِ
ا. فـَقَالَ:  سُولَ اللَّهِ عَنـْهَ . فَسَأَلْتُ رَ ا«اللَّهِ هَ لْ بـَ نْ نَارٍ فَاقـْ قاً مِ وْ ا طَ َ وَّقَِ   .81إِنْ سَرَّكَ أَنْ تُطَ

دَ -  عْ نُ مَ ْ دُ ب ِ ا خَال ثَـنَ زِيدَ . حَدَّ َ نِ ي ْ رِ ب يدٍ ، عَنْ ثَـوْ نُ سَعِ ْ ـى ب َ ي ا يحَْ ثَـنَ لٍ . حَدَّ نُ أَبيِ سَهْ ْ لُ ب . انَ حدّثنا سَهْ
جُلاً  تُ رَ نِ كَعْبٍ ، قَالَ: عَلَّمْ ْ مٍ ، عَنْ عَطِيَّةَ الْكَلاَعِيِّ ، عَنْ أُبيَِّ ب نُ سَلْ ْ دُ الرَّحمْنِ ب ْ ا عَب آنَ.  حَدَّثَـنَ قُرْ الْ

قَالَ:  سُولِ اللَّهِ . فـَ رَ ِ ِكَ ل تُ ذل ساً . فَذَكَرْ نْ نَ «فَأهَْدَى إِليََّ قـَوْ ساً مِ ا أَخَذْتَ قـَوْ » ارٍ إِنْ أَخَذْتـَهَ
ا دْتـُهَ دَ  82.فـَرَ

K. Skema Sanad Hadis yang  tidak Memperbolehkan Pemunggutan Biaya 

Belajar Alquran 

 

 

                                                        
79 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad... Vol 6, 429  
80 Ibid, 443. 
81 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, (Bairut: Dar al-Fikr. t,t) Vol  2, 729 
82 Ibid, 730. 

هِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيُّ  يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ هِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيُّ   يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

 قَالَ  قَالَ 
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امِتِ  َادَةَ بنِ الصَّ  (w. 34 H ) عُب

يَِّ بْنِ كَعْبٍ  ب ُ  (w. 32 H )أ

امِتِ  َادَةَ بنِ الصَّ  (w. 34 H ) عُب

 َ ةَ بَ عَْل  الأسْوَدِ بنِ ث

ُسَيَ  َادَةَ بنِ ن  (w. 118 H ) عُب

َادٍ  مُغِیرَةَ بنِ زِی  ( w. 152 H) 

حْمنِ  (w. 197 H )وَكِیعٌ  حُمَیْدُ بنُ عَبْدِ الرَّ  ( w. 189/190 H) 

  َ  (w. 235 H ) أبوُ بكَْرِ بنُ أبي شَیْبةَ

 (w.275 H) ابو داود

ةَ  َ ب لَ دِ بنِ ثَـعْ  (w. 86 H )جنادة بن أبي أمیة الأسْوَ

َادَةَ  ُسَيَ  عُب بنِ ن  ( w. 118 H) 

ادٍ  َ يرَةَ بنِ زِي غِ  بشر بن عبد االله (w. 152 H ) مُ

المغیرة أبو ( w. 212 H)  ٌوَكِیع ( w. 197 H) 

 أبي

 (w. 290 H)عبد االله

هِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيُّ  يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

امِتِ  َادَةَ بنِ الصَّ  (w. 34 H ) عُب

ةَ  َ ب لَ دِ بنِ ثَـعْ عَطِیَّةَ الْكَلاعَِيِّ  الأسْوَ (L. 17H w. 121 H) 

ُسَيَ  َادَةَ بنِ ن دُ  (w. 118 H ) عُب ْنُ سَلْمٍ عَبْ الرَّحمْنِ ب  

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ  عَنْ   عَنْ    

عَنْ   

ا ثَـنَ ا حَدَّ ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ  حدَّثني حَدَّ

 حدَّثني

رََناَ َخْب رََناَ أ َخْب  أ

نْ   عَ

عَنْ   
عَنْ   

نْ   عَ

الَ  قَالَ   قَ
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هِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيُّ  يْ سَلَّمَ  عَلَ وَ  

امِتِ  اَدَةَ بنِ الصَّ بيَِّ بْنِ كَعْبٍ  (w. 34 H ) عُب ُ  (w. 32 H )أ

ةَ  َ ب لَ دِ بنِ ثَـعْ  الأسْوَ
 (w. 86 H )جنادة بن أبي أمیة

عَطِیَّةَ الْكَلاعَِيِّ  (L. 17H w. 121 H) 

سَُيَ  اَدَةَ بنِ ن  (w. 118 H ) عُب
ْنُ سَلْمٍ  دُ الرَّحمْنِ ب عَبْ  

ادٍ  َ يرَةَ بنِ زِي غِ  (w. 86 H )جنادة بن أبي أمیة بشر بن عبد االله مُ

مُغِیرَةَ بنِ زِیاَدٍ   ( w. 152 H) 
دُِ بْنُ مَعْدَانَ   (w. 103 H ) خَال

وَكِیعٌ   ( w. 197 H) 
وَْرِ بْنِ یزَِیدَ  ث ( w.150  H) 

َـى بْنُ سَعِید حَْی  (w. 212 H ) ی

ِي سَھْلٍ  ب َ نُ أ  (w. 240 H ) سَھْلُ بْ

عَليُِّ بْنُ مُحَمَّدٍ   ( w. 235 H)  َسِْمَاعِیل دُ بْنُ إ  (w. 258 H ) مُحَمَّ

 (w. 273H) ابن ماجه

عَنْ   

عَنْ   

عَنْ   

ا ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ ا حَدَّ ثَـنَ  حَدَّ

 قَالاَ 
ا ثَـنَ  حَدَّ

ا ثَـنَ  حَدَّ
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L. Tabel Urutan Periwayatan 

Perowi hadis riwayat Abu Dawud 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

تِ  1 ةَ بنِ الصَّامِ ادَ َ ب  Periwayat I Sanad V عُ

دِ بنِ  2 ةَ الأسْوَ َ ب لَ ثَـعْ  Periwayat II Sanad IV 

ةَ بنِ نُسَيَ  3 ادَ َ ب  Periwayat III Sanad III عُ

ادٍ  4 َ يرَةَ بنِ زِي غِ  Periwayat IV Sanad II مُ

يعٌ  5 دِ الرَّحمْنِ الرُّواسِيُّ وَ وَكِ دُ بنُ عَبْ ْ ي حمَُ  Periwayat V Sanad II 

6  َ ة َ ب كْرِ بنُ أبي شَيْ َ و ب ُ  Periwayat VI Sanad I أب

 Periwayat VII Mukharrij al-hadis ابو داود 7

 

3. Biografi Masing-masing Rawi 

1) Abu> Da>wud  nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syadaad 

bin ‘Amrin bin ‘Aamir.83 

                                                        
83Ibid,  Juz, 5-14; Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdib al-Tahdib, Juz 4 (Beirut: Dar al-fikr, 

1995), 374-376. 

حْمنِ حُمَیْدُ بنُ عَبْدِ  الرَّ  ( w. 189/190 H)  ٌوَكِیع ( w. 197 H) أبو المغیرة( w. 212 H)  ََزِید وَْرِ بْنِ ی ث ( w.150  H) 

ةَ  َ ب كْرِ بنُ أبي شَيْ َ و ب ُ أب دٍ  أبي مَّ نُ محَُ ْ يُّ ب ِ ل َ اعِيلَ  ع سمَْ نُ إِ ْ دُ ب مَّ  محَُ
َـى بْنُ سَعِید حَْی  (w. 212 H ) ی

داود ابو  (w. 275 H) عبد االله(w. 290 H) 

ِي سَھلٍْ  ب َ  (w. 240 H ) سَھْلُ بْنُ أ

 (w. 273H) ابن ماجه
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a. Gurunya antara lain: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab, Muhammad 

bin Yunus al-Nasa’, Imam Bukha>ri, Imam Muslim, Ahmad bin Hambal, 

’Abdul Wahab bin ’Abdur Rahi>m, Al-Qona’bi, Abu ’Amar al-Darir, 

Muslim bin Ibrahi>m, ’Abdullah bin Raja’, Sulaiman bin ‘Abd Rahman, 

’Abdul Walid ath-Thayalisi. 

b. Muridnya antara lain: Imam Turmudzi, Zakaria bin Yahya, ‘Abdullah 

bin Muhammad Ya’kub, Muhammad bin Yahya bin Mirdas. 

c. Lahir dan wafatnya:  lahir pada tahun 202 H, dan meninggal di Basrah 

pada tahun 275 H. Ulama sepakat menempatkanya pada tabaqat ke-XI. 

d. Penilaian Ulama’ kritikus: 

a) Ibn Hajar: Tsiqah, Hafizh, pengarang al-Sunnah. 

b) Musa bin Harun: Abu> Da>wud  di ciptakan di dunia untuk 

(mengoleksi) Hadith dan di akhiran untuk (menunjukkan jalan) surga. 

c) Abu Hatim bin Hibban: Abu> Da>wud  merupakan salah satu ulama’ 

fiqh, Hafizh, orang berilmu, Wara’, Itqan (orang yang mempunyai 

kehlian dibidang tertentu). Tidak ada seorang kritikus hadith yang 

mencela Abu> Da>wud, pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian 

berperingkat tinggi. Dengan demikian, pernyataan yang menyatakan 

bahwa ia telah menerima riwayat hadith dari ‘Abdul Wahab bin ‘Abd 

Rahi>m dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman dengan metode al-Sama’ 

dapat dipercaya. Jadi sanad antara Abu> Da>wud  dan ‘Abdul Wahab 

bin ‘Abd Rahi>m dan Sulaiman bin ‘Abd Rahman dalam keadaan 

bersambung. 
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2) Abu Bakar bin Abi> Shaibah, nam lengkapnya: Abdullah bin Muhammad 

bin Ibra>hi>m bin Usma>n bin khawasiti> al-abbasi 

a. Gurunya antara lain: Yahya bin A>dam, Waqi>h bin al-Jara>h dan Jari>r bin 

Abdul Hami>d 

b. Muridnya antara lain: al-Bukho>ri, Muslim dan Abu> Dawud> 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat tahun 235 H 

d. T}obaqoh: generasi ke -10 termasuk pembesar periwayat dari atba tabi’i>n 

e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Al-I’jli>, Abu Ha>tim dan Ibn Kho>ras menyatakan : Thiqoh 

Al-Ijli> menambahkan : ha>fid al-hadi>th 

Al-Jurja>ni mendengar dari Yahya bin Ma’i>n tentang Abu Bakar bin Abi> 

Shaibah beliau menyatakan: shoduq 

Amr bin Ali> menyatakan: belum pernah aku jumpai orang yang lebih 

banyak hafalannya daripada Abu Bakar bin Abi> Shaibah84. 

3) Waki>’, nama lengkapnya: Waki>’ bin al-Jara>h bin Mali>h al-Rawa>si> abu> 

Sufyan al-Kufi> 

a. Gurunya antara lain: Ma’ruf bin Wa>s}il, Ma’ruf bin Khurbu>dz dan al-

Mughi>rah bin Ziya>d al-Mu>shuli> 

b. Muridnya antara lain: Abdullah bin Muba>rak, Abdullah bin Muhammad 

Isha>q al-dzami>  

c. Lahir dan wafatnya: lahir tahun 129 H dan wafat 196 H 

d. T}obaqoh: generasi ke-9 dari atba tabi’i>n 

                                                        
84 Ibid, Juz 16, 34-42. 
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e. Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Abdur Rahman menyatakan : Shaikhun 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari bapaknya tentang 

Waqi>h: aku tidak pernah melihat orang yang lebih pandai, lebih banyak 

hafalannya dari Waqi>h, bahkan aku tidak pernah melihat Waqi>h ragu dalam 

menyampaikan hadith kecuali sehari, bahkan Waqi>h menyampaikan hadith 

tanpa kitab. 

Dalam kesempatan lainnya Abdullah menyampaikan Waqi>h adalah hafi>d 

hafi>d dan hafalannya lebih banyak daripada Abdurhman bin Mahdi> 

Ibn Hajjar : thiqoh, ha>fid dan a’bid. 

Al-Dzahabi: salah seorang yang pandai 

Abu Naim: Shoduq dan thiqoh.85 

4) Humaid bin Abdurrahman, nama lengkapnya: Humaid bin Abdurrahman bin 

Humaid bin Abdurrahman al-Raasi>, Abu> A’uf al-Kufi> 

Gurunya antara lain: Hisham bin Urwah, Muhammad bin Abdurahman bin 

Abi> laili>, Mughi>rah bin Ziya>d al-Mus}uli> 

Muridnya antara lain: Abdullah bin Muhammad bin Rabi>’ al-Kirmani>, Abu> 

Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi> Shaibah dan Abdurrahman bin S}ole>h 

al-Azdi> 

Lahir dan wafatnya: meninggal 189 H 

T}obaqoh: generasi ke-8 dari pertngahan dari atba tabi’i>n 

Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

                                                        
85 Ibid, Juz 30, 462-484 
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Ibn Hajar : thiqoh 

Al-Dzahabi> : Ibn Abi> S}aibah menyatakan: aku tidak pernah menemukan 

orang seperti ia 

Isha>q bin Manshu>r meriwayatkan dari Yahya> bin Ma’i>n : thiqoh 

Ibn Hibba>n: mengolongkannya sebagai perowi thiqoh86 

5) Al-Mughirah bin Ziya>d, nama lengkapnya: Al-Mughirah bin Ziya>d al-Bajili>, 

Abu> Hisham al-Mus}uli>  

Gurunya antara lain: Ismail bin Ubaidillah bin Abi> Muha>jir dan Uba>dah bin 

Nasiya al-Kindi 

Muridnya antara lain: Abu Bakar bin Iya>s, Waqi>h bin Jara>h dan Humaid bin 

Abdurahman al-Rawa>si> 

Lahir dan wafatnya: wafat 152 H 

T}obaqoh: generasi ke-6 masa tabi’i>n kecil 

Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: s}oduq lahu auha>m (dapat dipercaya tetapi bingung) 

Ibn Ma’i>n : thiqoh, laisa bihi ba’sun memiliki satu hadith mungkar 

Ahmad : mungkir al-hadith, muthorib al-hadith, ahadithuhu mana>ki>r 

Al-Bukho>ri> : mengolongkannya sebagai perowi yang lemah 

Abu> Zur’ah : hadithnya muthorib 

Al-Nasa>’i : laisa bihi ba’sun, laisa biqowi> 

Al-Hakim Abu> Abdullah al-Naisa>buri>: pemilik hadith mungkar, para ulama 

sepakat tidak mengambil hadithnya, ia meriwayatkan hadith palsu dari 

                                                        
86 Ibid, Juz 7, 375-378 
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Uba>dah bin Nasiya dan meriwayatkan dari Atho> bin Roba>h dan Abi> Zubair 

beberapa hadith mungkar. 

Ibn Hibba>n : Mughirahd bin Ziya>d berbeda dengan perowi-perowi yang dapat 

terpercaya, maka menurut Ibn Hibba>n Mughirah bin Ziya>d wajib dijahui dan 

meninggalkan berhujah dengan hadith tersebut, bahkan para ulama sepakat 

meninggalkan dan menolaknya. Hadith yang dinyatakan oleh Al-Hakim 

sebagai hadith palsu yaitu hadith yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dan Ibn 

Ma>jah dari jalur periwayatan Uba>dah bin Nasiya dari  Al-Aswad bin 

Tsa’labah dari Al-Aswad bin Tsa’labah tentang pengajar Alquran. 

Ibn Abdilbar: hadith tentang pengajar Alquran merupakan hadith mungkar. 

Yahya bin Qotho>n : hadithnya mungkar87. 

6) Uba>dah bin Nasiya, nama lengkapnya: Uba>dah bin Nasiya al-Kindi>, Abu> Amr 

al-Sha>mi> al-Ardani>  

Gurunya antara lain: Ubai bin Imar>oh, Al-Aswad bin Tsa’labah dan Aus bin 

Aus al-Tsaqofi> 

Muridnya antara lain: Al-Mughirah bin Ziya>d dan Mahkul al-Sha>mi>  

Lahir dan wafatnya: wafat di Sham 118 H 

T}obaqoh: generasi ke-3 merupakan generasi pertengahan tabi’i>n  

Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar : Thiqoh fa>dil 

Al-Dzahabi: Thiqoh termasuk pembesar sekte qodariyah 

Muhammad bin Saad: thiqoh 

                                                        
87 Ibid, Juz 28, 359-363. 
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 Hanbal bin Isha>q dari Ahmad bin Hanbal, Isha>q bin Mans}u>r dari Yahya bin 

Ma’i>n dan Ahmad bin Abdullah al-A’jali dan al-Nasa’i>: Thiqoh 

Abu Bakar al-Marudi> dari Ahmad bin Hanbal: laisa bihi ba’sun 

Ibn Ha>tim dan Ibn Khara>sh: la ba’sa bini88 

7) Al-Aswad bin Tsa’labah, nama lengkapnya: Al-Aswad bin Tsa’labah al-Kindi> 

al-Shami> 

Gurunya antara lain: Uba>dah bin S}omid 

Muridnya antara lain: Uba>dah bin Nasiya  

Lahir dan wafatnya:  

T}obaqoh: generasi ke-3 dari generas i pertengahan tabi’>in 

Penilain ulam jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar : Majhu>l 

Al-Dzahabi: tidak dikenal 

Ali> Ibn Madani> : aku tidak hafal hadith kecuali hanya hadith tentang 

pengajaran Alquran 

Abu> Da>wud dan Ibn Ma>jah: meriwayatkan satu hadith pengajaran Alquran89   

8) Uba>dah bin S}omid 

Gurunya antara lain: Nabi SAW 

Muridnya antara lain: Anas bin Ma>lik dan Al-Aswad bin Tsa’labah 

Lahir dan wafatnya: wafat di Ramalah tahun 34 H  

T}obaqoh: Sahabat Nabi 

Penilain ulama jarh wa ta’di>l :90 
                                                        

88 Ibid, Juz 14, 194-198. 
89 Ibid, Juz  3, 220-221 
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Perowi hadis riwayat Ahmad 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

 Periwayat I Sanad VII عبادة بن الصامت 1

 Periwayat II Sanad VI الأسود بن ثعلبة 2

 Periwayat III Sanad V عبادة بن نسي 3

 Periwayat IV Sanad IV مغيرة بن زياد 4

 Periwayat V Sanad III وكيع 5

 Periwayat VI Sanad II أبي 6

 Periwayat VII Sanad I عبد االله 7

8 Abu Bakar al-Qathi Periwayat VIII Mukharrij al-hadis 

 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

 Periwayat I Sanad VI عبادة بن الصامت 1

 Periwayat II Sanad V جنادة بن أبي أمية 2

 Periwayat III Sanad IV عبادة بن نسي 3

 Periwayat IV Sanad III بشر بن عبد االله 4

 Periwayat V Sanad II أبو المغيرة 5

 Periwayat VI Sanad I أبي 6

 Periwayat VII Mukharrij al-hadis عبد االله 7

 

1) Abdullah, nama lengkapnya: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal bin Hila>l 

bin Asad al-Shaibani> 

                                                                                                                                                        
90 Ibid, Juz 14, 183-190 
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a. Gurunya antara lain: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Ahmad bin 

Ibra>hi>m al-Daru>qi> dan Ahmad bin Sa’i>d al-Dara>mi> 

b. Muridnya antara lain: al-Nasa’i, Ahmad bin Salman al-Naja>d dan Abu> 

Husain Ahmad bin Ja’far bin Muhammad bin Ubaidillah ibn al-Munadi> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat 290 H  

d. T}obaqoh: ke-12 genarasi kecil yang meriwayatkan atba’ tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Abu> Bakr Khati>b: thiqoh, thabt, fahman 

Ahmad bin Hanbal: ia mempunyai ilmu yang banyak 

Al-Nasa’i: thiqoh 

 Al-Sulami>: thiqoh 

Ibn Hajar: Thiqoh 

Al-Dzahabi>: Al-Ha>fid91 

2) Ahmad bin Hambal. 

a. Namanya: Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Abu Abdullah 

b. Lahir dan wafat: Lahir dikota Muru pada tahun 164 H dan wafat di 

Bagdad tahun tanggal 12 Rabiul Awal tahun 241H, ketika mulai 

menginjak dewasa beliau menerima hadis dari ulama-ulama besar dari 

penduduk Mesir. 

c. Muridnya antara lain: al-Bukhary, Muslim, Abu Dawud, Putranya 

(Abdullah), dan lain-lain. Ahmad bin Hambal banyak menyibukkan 

untuk hadis, sehingga mendapat gelar imam Ahli Sunnah dan beliau 

                                                        
91Al-Dzahabi>, Si>rah A’la>m al-Nubala> ... juz 13, 216-225. 
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menyusun musnadnya dalam 6 jilid dan dicetak di Mesir. Beliau 

belajar fiqh dari Imam Syafi'i, selalu bersamanya selama ditempatnya, 

beliau juga termasuk tokoh mujtahid.92 

d. Penilaian Ulama: 

Al-S}ayut}i menerangkan bahwa Ahmad adalah termasuk dari imam-

imam hafidz yang senior, dan menjadi salah satu dari ulama ini. 

Waki’ dan Ja’far berkata: tidak ada seorang pun yang memasuki 

Kufah yang sepertinya. 

Ibn Mahdi berkata: Ahmad adalah manusia yang paling tahu tentang 

hadisnya Sufyan. 

Abdurrozaq berpendapat: Yahya bin Ma’in adalah seorang yang saya 

belum melihat sepertinya, saya tidak tahu ada suatu hadis yang tidak 

disebutkan. Ibn al-Madini adalah seorang hafidz, sarrad. Sedangkan 

Ahmad, saya tidak tahu seorang yang lebih fiqh dan lebih wara’ 

daripadanya. 

Yahya bin Adam berkata: Ahmad adalah Imam kami. 

Al-Syafi’i berkomentar: saya keluar dari Baghdad, tidak 

meninggalkan seseorang yang lebih fiqh, zuhud, dan wara’ daripada 

Ahmad. 

3)  Abu> al-Mughi>rah, nama lengkapnya: Abdul Qudu>s al-H}aja>j al-Khu>la>ni>, 

Abu> Mughi>rah al-Sha>mi> al-H}imsi>. 

                                                        
92Abdul Wahab Khollaf, Khulaso Tarikh Tasyri’ Islam, (Beirut: Darul Fikr, 1971), 

92-93. 
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a. Gurunya antara lain: Sa’id bin Bashi>r, Tsabit bin Sa’ad al-Amlu>ki> dan 

Bisr bin Abdullah  

b. Muridnya antara lain: Ahmad bin Hanbal, al-Bukha>ri> dan Ahmad bin Abi 

al-H}awa>ri>. 

c. Lahir dan wafatnya: Lahir tahun 212 dan wafat tahun 273 

d. T}obaqoh: ke-9 genarasi kecil yang meriwayatkan atba’ tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Abi> Ha>tim: S}adu>q 

Al-Nasa’i: Laisa bihi ba’sun 

Ahmad bin Abdullah al-Ajali> dan al-Daruqutni>: Tsiqah 

Ibn Hibba>n mencantumkan dalam kitabnya al-Tsiqa>h93  

Perowi hadis riwayat Ibn Majjah 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

بٍ  1 نِ كَعْ ْ  Periwayat I Sanad VII أُبيَِّ ب

عَطِيَّةَ الْكَلاَعِيِّ  2  Periwayat II Sanad VI 

ْنُ سَلْمٍ  3 دُ الرَّحمْنِ ب عَبْ  Periwayat III Sanad V 

دَانَ  4 عْ نُ مَ ْ دُ ب ِ  Periwayat IV Sanad IV خَال

زِيدَ  5 َ نِ ي ْ رِ ب  Periwayat V Sanad III ثَـوْ

ـى  6 َ ي يدٍ يحَْ نُ سَعِ ْ ب  Periwayat VI Sanad II 

لٍ  7 ْنُ أَبيِ سَهْ لُ ب سَهْ  Periwayat VII Sanad I 

8 Ibn Majah Periwayat VIII Mukharrij al-hadis 

 

                                                        
93 Al-Mizzi>. Tahdhi>b al-Kama<l, 18, 237-239. 
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1) Ibn Majah, nama lengkapnya: Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin 

Majah ar-Rabi’i al-Qazwini dari desa Qazwin 

f. Gurunya antara lain: Ibn Syaibah, Sahabatnya Malik dan al-Laits dan 

Sahl bin Abi> Sahl 

g. Muridnya antara lain: Muhammad bin Isa al-Abhan, Ibn Sibawaih, dan 

Isha>q bin Muhammad. 

h. Lahir dan wafatnya: Lahir tahun 209 dan wafat tahun 273 

i. T}obaqoh: ke-10 genarasi besar yang meriwayatkan atba’ tabi’i>n 

j. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Abu Ya’la berkata,” Ibnu Majah seorang ahli ilmu hadis dan mempunyai 

banyak kitab”. 

Ibnu Katsir berkata,” Ibnu Majah pengarang kitab Sunan, susunannya itu 

menunjukan keluasan ilmunya dalam bidang Usul dan furu’, kitabnya 

mengandung 30 Kitab; 150 bab, 4.000 hadis, semuanya baik kecuali 

sedikit saja”. 

Al-Imam al-Bushiri (w. 840) menulis ziyadah (tambahan) hadis di dalam 

Sunan Abu Dawud yang tidak terdapat di dalam kitabul khomsah (S}ah}i>h} 

Bukhari, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa’i dan Sunan 

Tirmidzi) sebanyak 1552 hadis di dalam kitabnya Misbah az-Zujajah fi 

Zawaid Ibni Majah serta menunjukkan derajat s}ah}i>h}, hasan, dhaif maupun 

maudhu’. Oleh karena itu, penelitian terhadap hadis-hadis di dalamnya 

amatlah urgen dan penting94. 

                                                        
94 Ibnu Katsir,  Tarikh Ibnu Katsir, (Bairut: Maktabah al-Risalah, T.T) juz  11, 66-67. 
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2) Sahl bin Abi> Sahl, nama lengkapnya: Sahl bin Zajlah 

a. Gurunya antara lain: Waki>’ bin Jarah}, Wali>d bin Muslim dan Yahya> bin 

Sa’i>d al-Qatha>n 

b. Muridnya antara lain: Ibn Ma>jah, Ibra>hi>m bin Isha>q al-Harbi> dan Ahmad 

bin Hasan bin Abduljaba>r al-S}ufi> 

c. Lahir dan wafatnya: wafat 240 H  

d. T}obaqoh: ke-10 genarasi besar yang meriwayatkan atba’ tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Abu> Ha>tm: s}odu>q 

Ibn Hibba>n: thiqoh 

Ibn Hajar: s}oduq 

Al-Dzahabi>: Al-Hafid, thiqoh95 

3) Yahya> bin Sa’i>d, Nama lengkapnya: Yahya bin Sa’i>d al-Qatha>n al-Tami>mi, 

Abu> Sa’i>d al-Bas}ri al-Ah}wal al-Ha>fid. 

a. Gurunya antara lain: Tsa>bit bin I’ma>rah, Tsaur bin Yazi>d al-Raji>, Ja>bir 

bin S}abh 

b. Muridnya antara lain: Sufya>n bin Waki’ bin Jarah}, sahl bin Zajlah dan 

Sahl bin S}al>ih al-Anthaki> 

c. Lahir dan wafatnya:  lahir 120 H dan wafat 198 H  

d. T}obaqoh: ke-9 genarasi kecil yang meriwayatkan atba’ tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Muhammad bin Sa’ad: thiqoh, ma’mun, rafi>’ al-hujah 

                                                        
95Al-Dzahabi>, Si>rah a’la>m al-Nuba>la... juz 10, 692-693. 
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Al-A’jali>: thiqoh, naqi> al-hadith, tidak meriwayatkan hadith kecuali dari 

perawi yang thiqoh 

Abu> Zura’ah: thiqoh, al-Hufa>d 

Abu> Ha>tim: Thiqoh, al-ha>fid 

Al-Nasa’i: Thiqoh, thabt, mardha> 

Abu> Bakr bin Manjuwih: Yahya bin Sa’i>d merupakakan orang yang 

berpengaruh hafalan, wara, dan pemahaman di masanya.96 

4) Tsaur bin Yazi>d, nama lengkapnya Tsaur bin Yazi>d bin Ziya>d al-Kala>’i> 

a. Gurunya antara lain: H}usain al-Habrani>, Kha>lid bin Mi’dan dan Kha>lid 

bin Muha>jir bin Kha>lid bin Wali<d 

b. Muridnya antara lain: Yahya> bin Sa’i>d, Yahya> bin H}amzah al-Hadrami> 

dan Wahab bin Wahab Al-Qadhi> 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat 150/153/155 H di Bait al-Muqadas 

d. T}obaqoh: ke-7 genarasi besar atba’ tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Muhammad bin Sa’ad: thiqoh fi al-hadith 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari Bapaknya: thiqoh 

Ya’qub bin Sufya>n: thiqoh 

Ibn Hajar: thiqoh, tetapi qodariyah 

Al-Dzahabi>: al-ha>fid, thabt, tetapi qadariyah 

Abu> Ha>tim: s}oduq, ha>fid 

Al-Nasa’i: thiqoh 

                                                        
96 Ibid, juz 9, 175-190. 
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Yahya bin Ma’i>n: thiqoh97 

5) Kha>lid bin Mi’da>n, nama lengkapnya: Kha>lid bin Mi’da>n bin Abi> Karbi> al-

Kala>’i>, Abdullah al-Sha>mi> al-Hims}i 

a. Gurunya antara lain: Abdullah bin Amr bin A>’s}, Abdurahman bin Amr 

al-Sulami> dan Abdurahman bin Abi> Ami>rah 

b. Muridnya antara lain: Tsa>bit bin Tsaba>n, T>saur bib Yazi>d dan H}ariz bin 

Ustma>n al-Rahbi> 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat 103 H  

d. 98T}obaqoh: ke-3 genarasi pertengahan tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Ahmad bin Abdullah al-Ajali>: Thiqoh 

Ya’qub bin Shaibah, Muhammad bin Sa’ad, Abdurahman bin Yu>suf al-

Khara>shi> dan al-Nasa’i>: Thiqoh 

Ibn Hajar: thiqoh, a>’bid tetapi banyak memursalkan hadith 

Al-Dzahabi>: thabt, faqi>h kabi>r, muhi>b mukhlis 

6) Abdurahman bin Salm, nama lengkapnya: Abdurahman bin Salm al-Sha>mi> 

a. Gurunya antara lain: Athiyah bin Qais al-Kala>’i> 

b. Muridnya antara lain: Tsaur bin Yazi>d 

c. Lahir dan wafatnya:   

d. T}obaqoh: ke-6 generasi s}ighar tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Ibn Hajar: Majhul  
                                                        

97 Ibid, juz 6, 344-346. 
98 Ibid, juz 4, 536-541. 
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Al-Dzahabi: Isna>d al-Mutha>rib pada hadith tentang al-latdzi ahda> li abi 

qausan> yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah99 

7) Athiyah bin Qais al-Kala>’i, ada yang mengatakan al-Kala>bi>, Abu> Yahya> al-

Sha>mi al-H}ims}i> 

a. Gurunya antara lain: Ubai bin Ka’ab, Bisr bin Ubaidillah dan Umayah bin 

Abdullah bin Kha>lid bin asi>d> 

b. Muridnya antara lain: Abdurahman bin Salm, Abdullah bin Yazi>d al-

Dimasqi> dan Abdullah bin Ala> bin Zubr 

c. Lahir dan wafatnya:  Lahir tahun 17 H dan wafat tahun 121 H  

d. T}obaqoh: ke-3 generasi pertengahan tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

Muhammad bin Sa’ad: Ma’ruf, memiliki beberapa hadith 

Abdurahman bin Abi> Ha>tim bertanya kepada bapaknya tentang Athiyah 

bin Qais al-Kala>’i: s}al>ih al-hadith 

Haitsam bin Imra>n dari Abdulwa>hid bin Qais al-Salmi>: ka>na al-Nas 

Yus}alihuna 

Ibn Hajar: Thiqoh100  

8) Ubai bin Ka’ab bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin Mua>wiyah bin Amr bin 

Ma>lik al-Ans}ari> al-Khazraji>, Abu> Mudzir, Abu> Thufail al-Madani> 

a. Gurunya antara lain: Ubai bin Ka’ab, Bisr bin Ubaidillah dan Umayah bin 

Abdullah bin Kha>lid bin asi>d> 

                                                        
99 Al-Mizi, Tahzi>b al-Tahdhib... juz 17, 148. 
100 Ibid, juz 20, 153-157. 
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b. Muridnya antara lain: Abdurahman bin Salm, Abdullah bin Yazi>d al-

Dimasqi> dan Abdullah bin Ala> bin Zubr 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat tahun 19/32 H  

d. T}obaqoh: ke-1 sahabat101 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l : 

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

امِتِ  1 َادَةَ بْنِ الصَّ  Periwayat I Sanad VI عُب

2  َ ةَ بَ عَْل سْوَدِ بْنِ ث َ  Periwayat II Sanad V الأ

ُسَيٍّ  3 َادَةَ بْنِ ن  Periwayat III Sanad IV عُب

اَدٍ الْمَوْصِلِيُّ  4 ُ بْنُ زِی مُغِیرَة  Periwayat IV Sanad III 

وَكِیعٌ  5  Periwayat V Sanad II 

دُ بْنُ  6 دٍ ، وَ مُحَمَّ ِيُّ بْنُ مُحَمَّ عَل
ِسْمَاعِیلَ   Periwayat VI Sanad I إ

7 Ibn Majah Periwayat V Mukharrij al-hadis 

 

9) Ali bin Muhammad, nama lengkapnya: Ali bin Muhammad bin Isha>q al-

Thana>fisi>, Abu> Hasan al-Kufi> 

a. Gurunya antara lain >: Muhammad bin Yazi>d al-Wa>sithi>, Waki>’ bin Jara>h} 

dan Yazi>d bin Ha>run 

b. Muridnya antara lain: al-Turmudzi, Ibn Majah, Abu Ya’la Ahmad bin Ali 

bin Mutsna al-Mu>s}uli> 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat tahun 258 H  

                                                        
101 Ibid, juz 2, 262-273. 
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d. T}obaqoh: ke-11 generasi pertengahan pengikut atba tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l 

Ibn Hajar: S}oduq 

Al-Dzahabi>: Thiqoh102 

10) Muhammad bin Isma>il, Nama lengkapnya: Muhammad bin Isma>il bin 

Bukhtari> al-Hisa>ni>, Abu Abdullah al-Wa>sithi> al-Dhari>r 

a. Gurunya antara lain: al-Nu’ma>n bin Muhammad al-Minqa>ri>, Waki>’ bin 

Jara>h} dan al-Wali>d bin Uqbah al-Thah}an 

b. Muridnya antara lain: Ibn Majah, Ibrahi>m bin Sahlawiyah al-Mihdal dan 

Abu Quda>mah Ahmad bin Muhammad bin Sa’i>d al-Quishairi> 

c. Lahir dan wafatnya:  wafat tahun 233/235 H  

d. T}obaqoh: ke-10 generasi besar yang merwayatkan dari atba tabi’i>n 

e. Penilain ulama jarh wa ta’di>l: 

Ibn Hajar: Tsiqah 

Al-Dzahabi>: Tsiqah, Muhammad bin Isma>il lebih aku cintai daripada Abi> 

Shaibah dari sisi kebajikan dan akhlaq mulia103 

 

 

 

 

 

 

                                                        
102 Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahdib.. . juz 9, 57.  

103 Al-Dzahabi>, Si>rah a’la>m al-Nuba>la... juz 11, 459-461. 



115 
 

 

  


